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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
Nilai moral religius adalah sesuatu yang harus melekat pada manusia, untuk 
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Pemahaman tentang nilai moral religius sangat dibutuhkan bagi peserta didik. 
Namun dalam perkembangan moral individu dapat berubah seiring berjalannya 
waktu, hal itu juga dipengaruhi oleh perkembangan jaman, karena banyak budaya-
budaya asing yang masuk ke Indonesia. Memperluas pengetahuan akan budaya luar 
memang sangat diperlukan, namun anak terkadang dalam menyaring informasi 
sangat tidak hati-hati sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda-beda. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bagaimana tingkat nilai 
moral religius pada peserta didik kelas X MIPA sebelum diberi layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya. 2) bagaimana tingkat nilai moral religius pada 
peserta didik X MIPA sesudah diberi layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya. 3) apakah layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya efektif 
dalam meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik kelas X MIPA. 
Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
eksperimental semu dan desain one group pre and post test design. Populasi 
sebanyak 192 peserta didik, dan yang menjadi sampel ada 14 peserta didik yang 
memiliki nilai moral religius rendah. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk uji validitas menggunakan rumus product 
moment, untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Spearman Brown uji reliabilitas 
dan untuk analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji t-test. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) kategori nilai moral religius sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya adalah 50%  
kategori sedang. 2) kategori nilai moral religius setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya adalah 42% kategori tinggi. 3) 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya untuk meningkatkan nilai 
moral religius pada peserta didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019 efektif.  
Adapun saran yang diajukan kepada guru BK untuk memaksimalkan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya dan kepada peserta didik diharapkan 
peserta didik dapat untuk mempertahankan sikap yang sudah baik serta selalu bisa 
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An understanding of religious moral values is necessary for learners. But in 
the moral development of the individual can change over time, it is also affected by 
the development, because a lot of foreign cultures into Indonesia. Expanding 
knowledge of foreign cultures is very necessary, but children sometimes in filtering 
the information very carefully, giving rise to different perceptions. 
The purpose of this study was to determine: 1) how the level of religious 
moral values among students of class X MIPA before being given guidance services 
based group of cultural literacy. 2) how the level of religious moral values on the 
learner X MIPA after given guidance services based group of cultural literacy. 3) 
whether the service of cultural literacy-based group counseling is effective in 
increasing religious moral values among students of class X MIPA. 
This study using the quantitative approach, with a kind of quasi-experimental 
design and one group pre and post test design. A population of 192 learners, and 
the sample there are 14 students who have religious moral values are low. Sampling 
using purposive sampling technique. The technique of collecting data using 
questionnaires, observation, interviews and documentation. To test the validity of 
using the product moment formula, to test reliability using the formula Spearman 
Brown reliability testing and data analysis using descriptive statistics and t-test. 
The results showed that: 1) the category of religious moral values before 
being given a literacy-based group counseling services are culture50% of medium 
category. 2) category of religious moral values after a given group counseling 
services based cultural literacy is 42% higher category, 3) based group counseling 
services to improve the cultural literacy of religious moral values among students 
of class X SMA N 3 Cities Mathematics Academic Year 2018/2019 Tegal effective.  
The suggestions made by the teacher BK to maximize service-based group 
counseling and cultural literacy to learners learners are expected to be able to 
maintain a good attitude and always has been able to increase behaviors that have 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi individu, 
di mana setiap individu harus mendapatkan pendidikan yang layak sejak 
usia dini. Pendidikan bagi individu didapat dari pendidikan non formal 
maupun formal. Pendidikan formal sendiri didapat ketika individu masuk 
ke sekolah baik SD, SMP dan SMA/K. Pendidikan di SMA adalah 
membentuk sebuah generasi yang berkarakter, berbudi pekerti luhur dan 
beriman kepada Allah SWT, seperti di tempat penelitian penulis yaitu SMA 
N 3 Kota Tegal ini memiliki visi yaitu “Terbentuknya generasi yang 
beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, cerdas, berprestasi, 
mengembangkan IPTEK, dan berwawasan kebangsaan”.  
Sedangkan untuk misi sekolahnya yaitu menumbuhkan suasana 
sekolah yang religius dalam bersikap dan bertingkah laku, 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran efektif, berkualitas, 
menyenangkan, didukung dengan TIK yang memadai serta lingkungan 
yang bersih, aman, tertib dan asri, menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mampu menumbuhkan bakat dan minat peserta didik 
secara optimal dan mengutamakan keteladanan seluruh warga sekolah 




Terkait dengan visi dan misi sekolah pembahasan dari judul 
penelitian ini juga mengenai nilai moral religius, dimana dalam misi 
tercantum menumbuhkan suasana sekolah yang religius. Dalam upaya 
mewujudkan suatu visi dan misi yang ada disekolah, bukan hanya kepala 
sekolah ataupun guru yang menjalankan tugasnya, melainkan peserta didik 
juga turut mendukung dalam mewujudkan visi misi sekolah. Namun dalalm 
upaya mewujudkan visi dan misi tersebut terkadang tidak mudah karena, 
setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda dan juga latar 
belakang yang berbeda. Sehingga tidak dipungkiri bahwa masih ada peserta 
didik yang belum sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
Pada saat penulis observasi dan mengikuti pengawasan saat 
penilaian tengah semester masih ada beberapa peserta didik yang 
mencontek pada saat ulangan, serta peserta didik yang berperilaku 
mengejek teman dengan memanggil menggunakan sebutan lain ataupun 
saat mengobrol menggunakan kata-kata yang kurang pantas, padahal 
perilaku tersebut merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral 
religius, serta dijumpai lagi berbagai macam permasalahan yang kurang 
sesuai dengan nilai moral religius. Sebagaimana untuk mewujudkan visi 
misi sekolah peserta didik harus memiliki nilai moral religius yang baik 
yang sesuai dengan budaya setempat. Perilaku nilai moral religius yang bisa 
dilakukan peserta didik seperti bertoleransi, menghargai sesama, dan 
bersikap jujur serta selalu bertawakal untuk mewujudkan suasana sekolah 




Pemahaman tentang nilai moral religius sangat dibutuhkan bagi 
peserta didik. Agar peserta didik dalam berperilaku sesuai dengan nilai dan 
norma yang berlaku serta menyesuaikan budaya setempat agar mampu di 
hargai oleh masyarakat sekitar. Nilai religius itu sendiri merupakan nilai 
yang bersumber dari keyakinan, ke-Tuhanan yang ada pada diri seseorang. 
Nilai religius juga mengajarkan tentang yang baik  nilai moral pada individu 
karena nilai dasar moralitas merupakan inti ajaran Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah Saw, tidak lain adalah membentuk manusia yang berakhlak 
mulia atau memiliki moralitas yang baik. Dengan demikian nilai religius 
merupakan sesuatu yang berguna dan di lakukan oleh manusia, berupa sikap 
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya 
dalam kehidupan sehari-hari dan untuk membentuk moralitas yang baik 
dalam diri individu. 
Namun dalam perkembangan moral individu dapat berubah seiring 
berjalannya waktu. Nurhalim (2017:54) “dimasyarakat saat ini 
menunjukkan tatanan nilai moral semakin menurun, yaitu mulai dari nilai 
moral religius, akhlak, sikap, maupun karakter”. Banyak sekali yang harus 
kembangkan untuk membentuk individu yang lebih baik lagi. Karena 
sebagai individu yang berpendidikan seharusnya memiliki nilai moral 
religius yang baik yang patut dicontoh untuk generasi penerus bangsa, 
namun kenyataan nya masih ada individu yang belum sesuai akan nilai 
moral religius yang semestinya. Hal itu pastinya juga dipengaruhi oleh 




Indonesia. Menurut Ruslan, Elly & Aini ada beberapa faktor yang 
menyebabkan merosotnya moral anak, diantaranya yaitu : 
 a) Penyalahgunaan sebagian ajaran moral, b) Penyalahgunaan konsep 
moral, c) Masuknya budaya westernisasi (budaya kebarat-baratan), d) 
Perkembangan teknologi, e) Lemahnya mental generasi bangsa, dan f) 
Kurangnya materi aplikasi tentang budi pekerti (dalam 
Anggun,2013:5). 
Memperluas pengetahuan akan budaya luar memang sangat 
diperlukan, namun anak terkadang dalam menyaring informasi sangat tidak 
hati-hati dan ditelan mentah-mentah sehingga menimbulkan persepsi yang 
berbeda. Dalam upaya meningkatkan nilai moral religius sekolah 
menerapkan kegiatan tadarus setiap pagi serta mengadakan ekstrakurikuler 
yang berbau religius dan mengandalkan mata pelajaran agama untuk 
membimbing peserta didiknya untuk menciptakan suasana sekolah yang 
religius sebagaimana yang tertulis dalam visi misi sekolah.  
Dalam penelitian ini upaya meningkatkan nilai moral religius pada 
peserta didik dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya. Karena dari guru BK sendiri belum pernah 
mencoba menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
nilai moral religius peserta didik, sehingga penulis memilih menggunakan 
layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok itu sendiri merupakan 
suatu layanan dalam bidang bimbingan konseling di mana layanan ini 




dengan menggunakan dinamika kelompok. Sedangkan literasi budaya itu 
sendiri menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat untuk dipahami 
dan dikuasai di jaman sekarang ini. Karena indonesia sendiri memiliki 
beragam budaya mulai dari suku bangsa, bahasa, kebiasaaan, adat istiadat, 
kepercayaan, dan lapisan sosial. Dan dengan perkembangan jaman yang 
kian pesat, serta teknologi yang kian berkembang  kemampuan untuk 
menerima dan beradaptasi serta bersikap secara bijaksana atas keberagaman 
ini semakin dibutuhkan. 
Atas dasar paparan latar belakang masalah di atas penulis memilih 
judul penelitian yaitu “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis 
Literasi Budaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral Religis Peserta Didik 
Kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam pembuatan penelitian identifikasi masalah sangat 
diperlukan untuk mengetahui masalah yang bagaimana yang akan diteliti. 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, dapat di identifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Terdapat 25% peserta didik yang duduk di kelas X MIPA  yang belum 
sesuai dengan nilai moral religius yang diharapkan untuk membentuk 
suasana yang religius dilingkungan sekolah. 
2. Terdapat 20% peserta didik yang belum memahami sepenuhnya tentang 




3. Permasalahan nilai moral religius pada peserta didik yang rendah hanya 
didekati dengan program sekolah secara konvensional 
4. Pemberian layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya ini 
sebagai upaya meningkatkan kesadaran peserta didik kelas X MIPA 
akan nilai moral religius. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam membuat penelitian, pembatasan masalah juga sangat 
dibutuhkan agar dalam pembuatan penelitian ini tidak menyimpang dari 
judul yang sudah di tentukan. Dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Dibatasi bahwa nilai moral religius membahas mengenai tauhid/ aqidah, 
ibadah, Al-Qur’an, doa dan dzikir, adab dan akhlak yang baik, Menjauhi 
perbuatan yang dilarang dan berpakaian yang sesuai syariat. 
2. Dibatasi pada spesifikasi nilai moral religius yang rendah yang akan 
diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. 
3. Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya akan diberikan 
sampai peserta didik yang nilai moral religiusnya redah meningkat. 
4. Pemberian layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya akan 
diberikan pada peserta didik kelas X  MIPA SMA N 3 Kota Tegal. 
Dengan pengambilan sampel peserta didik yang memiliki latar belakang 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat nilai moral religius peserta didik kelas X MIPA 
SMA N 3 Kota Tegal sebelum diberi layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya ? 
2. Bagaimana tingkat nilai moral religius peserta didik kelas X MIPA 
SMA N 3 Kota Tegal sesudah diberi layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya ? 
3. Apakah terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta 
didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat nilai moral religius pada peserta 
didik kelas X MIPA sebelum diberi layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat nilai moral religius pada peserta 





3. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya efektif dalam meningkatkan nilai moral religius pada 
peserta didik kelas X MIPA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bermakna 
bagai pengembangan program bimbingan dan konseling baik secara teoritis 
maupun secara praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah kahasanah teoritis 
bidang ilmu pendidikan dan di harapkan dapat memberi konstribusi 
positif bagi guru / dosen bimbingan dan konseling dalam 
mengoptimalkan perilaku yang sesuai dengan nilai moral religius yang 
berlaku.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini akan memberikan masukan kepada kepala sekolah 
tentang penanganan peserta didik yang masih rendah akan nilai 
moral religius, sehingga memberikan peningkatan mutu sekolah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai upaya memperluas penanganan masalah yang ada di 






c. Bagi Peserta Didik 
Dapat diperoleh penguatan terhadap aspek-aspek yang rendah pada 
peserta didik dan  akan meningkat setelah diberikan layanan 



























LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
Pada bab 2 ini akan membahas mengenai landasan teori yang terkait 
dengan variabel yang sudah ditetapkan, yaitu pembahasan mengenai teori-teori, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
A. Landasan Teori 
1. Nilai Moral Religius  
Nilai moral merupakan suatu tata cara berperilaku yang 
menyangkut budaya daerah tempat tinggal. Artinya nilai moral itu sendiri 
di ukur dari ada nya budaya setempat. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
aspek atau nilai moral religius sangat dibutuhkan untuk di gunakan sebagai 
panduan dalam perumusan aturan-aturan yang mengatur kehidupan. 
Pengabaian nilai moral religius yang menyebabkan perilaku yang tidak 
bermoral, lambat laun akan membentuk budaya dan peradaban yang 
menunjukan penurunan kualitas individu. 
a. Nilai 
Dalam kehidupan sehari-hari kata nilai sudah seringkali kita 
dengarkan baik itu nilai maupun penilaian. Dalam Muchson & Samsuri 
(2015:20) Bambang Daroeso mengemukakan bahwa nilai adalah suatu 
kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar 
penentu tingkah laku. Sedangkan menurut Kaelan (2014:85) Nilai 
merupakan kualitas dari suatu yang bermanfaat bagi kehidupan  manusia 




terhadap sesuatu yang dilakukan manusia dimana nilai menjadi penentu 
perilaku manusia dalam kehidupannya baik lahir maupun batin. nilai 
dapat dilihat dari berbagai perspektif seperti ekonomi, psikolog, 
sosiologi, dan lain-lain.  
Muchson & Samsuri (2015:25) nilai sebagai suatu kecenderungan 
perilaku yang berawal dari gejala-gejala psikologis, seperti hasrat, 
motif, sikap, kebutuhan dan keyakinan yang dimiliki secara 
individual sampai wujud tingkah lakunya yang unik. 
 
Jadi nilai berawal dari gejala-gejala dalam diri individu 
seperti keinginan dan kebutuhan individu yang nantinya mewujudkan 
perilaku yang unik dan bermanfaat yang memiliki nilai dalam 
kehidupanya. Dalam Muchson & Samsuri (2015:28) Spranger 
mengemukakan ada enam orientasi nilai yang ering dijadikan rujukan 
oleh manusia dalam kehidupanya. Yaitu, nilai teoritis, nilai ekonomis, 
nilai estetik, nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. Dari keenam 
orientasi nilai ini masing-masing nilai memunculkan sosok pribadi yang 
khas pada individu. 
 
b. Moral  
Pengertian moral itu sendiri merupakan perilaku individu dalam 
masyarakat yang sesuai akan budaya dan nilai-nilai yang ada. Muchson 
dan Samsuri (2015:1). Secara etimologis, kata moral berasal dari kata 
mos dalam bahasa latin, bentuk jamaknya mores, yang artinya adalah 
‘tata cara’ atau ‘adat istiadat’. Sedangkan menurut Kaelan (2014:85) 
Moral mengandung integritas dan martabat pribadi manusia. Derajat 




Jadi moral itu sendiri merupakan  sebuat ajaran atau tata cara 
tentang tingkah laku yang baik berdasarkan pandangan hidup, adat 
istiadat atau agama tertentu. Yang akan menjunjung tinggi martabat 
individu jika individu itu memiliki moralitas yang baim yang sesuai 
dengan ajaran yang ada. Adisusilo (2012:1) Perilaku moral pada 
dasarnya sesuatu yang tersembunyi dalam pikiran seseorang karena 
tersimpan dalam cara berpikirnya. Maka hanya melihat tampilan 
seseorang tidak cukup untuk mengetahui apa yang menjadi pertimbangan 
moral di balik tingkah aku seseorang. 
 
c. Religius 
Religius merupakan pegangan individu serta keyakinan nya 
Pada Tuhan untuk selalu patuh pada ajaran agama mengenai kewajiban 
beribadah, berbuat baik serta bertoleransi dan lain-lain.  Dengan ada 
nya nilai religius ini individu menjadi paham akan perilaku yang baik 
sehingga menjadikan kualitas hidup nya menjadi tinggi dan bermartabat 
sesuai dengan nilai moral religius yang berlaku.  
Muchson dan Samsuri (2015:19) mengatakan “sebagaimana 
sering diakui oleh banyak orang bahwa setiap agama mengajarkan 
kebaikan, yang berarti setiap agama mengandung ajaran moral”. 
religius seseorang di wujudkan dalam berbagai sisi kehidupan nya, jadi 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku beribadah 





Hubungan nilai  moral dan agama merupakan pembahasan yang 
sering kali dalam kalangan masyarakat memiliki berbagai 
pendapat/persepsi yang berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa 
moral itu bagian dari agama dan sebaliknya bahwa agama sebagian dari 
moral.  
Adisusilo (2012:50) dikalangan pendukung agama-agama 
samawi, seperti islam, kristianitas (katolik, protestan, dan lain-
lain) dan yudaisme/israelisme, maka agama merupakan sumber 
utama dari moralitas agama. 
 
Jadi dari penjelasan di atas mengatakan bahwa agama merupakan 
sumber utama dari moralitas. Seperti yang dikatakan Muchson dan 
Samsuri (2015:18) menyebutkan bahwa sumber-sumber ajaran moral, 
yakni agama, hati nurani dan adat istiadat. Jadi hakikat nilai moral 
religius merupakan perilaku individu yang mengarah pada religius dan 
keyakinan-keyakinan yang dianutnya serta sesuai dengan nilai-nilai 
budaya/adat istiadat yang ada di daerah tersebut 
 
d. Pengertian Nilai Moral Religius 
Jadi nilai moral religius merupakan istilah yang menunjukan 
kepada aplikasi nilai-nilai tentang kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
berperilaku. Walaupun istilah nilai moral dapat menunjuk kepada moral 
baik atau moral buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan 
bermoral jika mengaplikasikan nilai-niai kebaikan seperti halnya nilai 
religius dalam perilakunya. Sementara orang yang berperilaku buruk 
seperti egois, tidak amanah, tidak bertanggung jawab, dan individualis, 




Pendidikan Moral Ditinjau Dari Perspektif Global Dwi (2016:4) “Nilai 
moral merupakan penilaian terhadap tindakan yang umumnya diyakini 
oleh anggota masyarakat tertentu sebagai yang salah atau benar “. 
Nilai moral religius ini pasti nya sudah di tanamkan pada 
individu sejak usia dini, baik dalam lingkungan keluarga maupun di 
lingkungan sekolahan. Karena perilaku yang bermoral religius di 
perlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai, penuh peraturan, 
ketertiban dan keharmonisan. Nilai moral ini berkaitan juga dengan 
kebudayaan karena budaya tersebut menjadi tolak ukur bagi nilai moral 
itu sendiri . Hasian (2017:409) : 
Nilai-nilai dalam budaya tersebut dijadikan dasar nilai-nilai 
moral dalam memberi makna terhadap suatu arti  dalam 
komunikasi antar masyarakat.  Posisi budaya ini sangat penting  
dalam kehidupan manusia di masyarakat yang mengharuskan 
budaya menjadi sumber nilai-nilai moral bagi masyarakat. 
 
Jadi sumber nilai moral itu sendiri juga di dapat dari ada nya 
budaya di daerah tersebut. Namun dalam budaya ini masih tetap adanya 
nlai-nilai kehidupan yang menjadi tolak ukur dari moral itu sendiri. 
Individu dikatakan bermoral apabila individu dapat berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai religius yang ada dan sesuai dengan norma yang 
berlaku.  
Muchson dan Samsuri (2015:20) Adat istiadat dan budaya dapat 
menjadi sumber ajaran moral, terutama dalam pengertian moral 
kesopanan. Bangsa indonesia sebagai bangsa yang 
“berbhineka”, majemuk, atau pluralistik, memiliki kekayaan 
adat istiadat dan budaya daerah yang beraneka ragam. Setiap 
suku bangsa memiliki adat istiadat dan budaya daerah sendiri-






Nilai moral merupakan istilah yang menunjukan kepada aplikasi 
nilai-nilai tentang kebaikan dalam bentuk tindakan atau berperilaku. 
Dalam moral terkandung nilai religius yang selalu menjadi pegangan 
dalam kehidupan masyarakat.  Dan sebagian ajaran moral juga terdapat 
dari ajaran agama, di mana dalam agama ini bukan hanya mengajarkan 
tentang perilaku beribadah saja, melainkan perilaku berbuat baik 
kepada sesama umat nya serta bertoleransi kepada setiap individu tanpa 
membeda-bedakan suku, ras, budaya dan agama. Secara umum agama 
tidak hanya mengajarkan tentang kewajiban beribadah saja, namun 
dalam agama ini mengajarkan tentang banyak hal. Nilai moral religius 
yang masih terlalu umum perlu dijabarkan lebih rinci lagi menjadi 
indikator-indikator untuk memperjelas nilai apa saja yang perlu 
ditanamkan dalam proses pembelajaran. Guna meningkatkan nilai 
moral religius perlu adanya pengetahuan lebih mengenai agama, karena 
agama merupakan akar dari moralitas tersebut. pendapat M.Jami dalam 
bukunya Amirulloh Syarbini (2014:64)  menegaskan bahwa beberapa 
poin yang perlu dipegang oleh anak : 
1) Tauhid/ Aqidah  
2) Ibadah  
3) Al-Qur’an, Hadits, doa dan dzikir  
4) Adab dan akhlak yang baik  
5) Menjauhi perbuatan yang dilarang  
6) Berpakaian yang sesuai syariat. 
 
Meningkatkan nilai moral religius tidaklah mudah maka dengan itu 




lagi mengenai nilai moral religius. Nurhalim (2017:53) berpendapat 
bahwa: 
Pendidikan moral religius tidak hanya mengajarkan mana yang 
benar dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga 
menanamkan pembiasaan tentang yang baik sehingga peserta didik 
paham, mampu merasakan, dan mau melakukannya. 
 
Jadi, selain dengan pengarahan atau bimbingan perlu adanya pembiasaan 
untuk peserta didik agar lebih merasakan dan dapat memahami lebih dalam 
lagi memaknai nilai moral religius untuk kebaikan serta kepentingan diri 
mereka sendiri. 
e. Perkembangan Moral 
 
Perkembangan moral pada dasarnya merupakan interaksi 
suatu hubungan antara individu dengan individu lain nya. unsur timbal 
balik dalam sebuah hubungan ini sangat penting karena dengan adanya 
interaksi dengan sesama makhluk atau pun lingkungan nya, maka 
seorang individu dapat berkembang menjadi semakin dewasa baik 
secara fisik, spiritual dan moral. “Adisusilo (2012:4) Perkembangan 
moral merupakan proses dinamis yang umum dalam setiap budaya. 
Moral berkembang menurut serangkaian tahap perkembangan 
psikologis.”  
Jadi perkembangan moral sendiri pada individu bertahap demi 
tahap. Dalam perkembangan moral sendiri peran sosial serta hubungan 
antar pribadi individu sangat menentukan proses perkembangan 
kedewasaan moral nya. Adisusilo (2012:5) tahap-tahap perkembangan 




bertahap, dari tingkat prakonvensional sampai pascakonvensional. Itu 
berarti bahwa perkembangan moral dibatasi oleh perkembangan umur. 
Menurut Piaget (Santrock,2002) yang dikutip oleh Raihana 
& Wulandari (2016:63) membagi 2 tahapan moralitas , yaitu:  
1) Tahap perkembangan moral heteronom Anak menilai dari akibat 
yang ditimbulkan, contohnya adalah anak lebih besar 
kesalahannya ketika memecahkan 12 gelas tanpa sengaja dari 
pada anak yang memecahkan 1 gelas dengan sengaja. anak-anak 
meyakini peraturan tidak dapat diubah. Anak yakin bahwa 
ganjaran tidak dapat dihindari, misalnya anak yang berbuat 
kesalahan cemas akan datangnya hukuman  
2) moralitas otonom Penilaian anak mengenai moralitas berdasarkan 
tujuan pelaku, anak yang memecahkan gelas secara sengaja lebih 
besar kesalahannya dibandingkan anak yang memecahkan gelas 
secara tidak sengaja. Anak meyakini bahwa peraturan dibuat 
sesuai dengan kesepakatan bersama, maka dapat diubah. Anak 
juga meyakini bahwa hukuman dapat dihindari karena hukuman 
akan diberikan kepada anak yang berbuat kesalahan dan dikethui 
orang lain. 
 
Jadi dari kutipan di atas menyatkan bahwa adanya 2 tahapan 
perkembangan moral yaitu heteronom dimana individu menilai dari 
yang ditimbulkan dan otonom dimana individu mengenai moralitas 
berdasarkan tujuan dari apa yang diperbuatnya. karena perkembangan 
moral yang dialami individu bertahap maka kedewasaan individu juga 
bertahap dari tahap satu ketahap selanjutnya. Hal ini juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh individu serta perilaku 
yang diterima dari lingkungnya. 
Dalam mengembangkan moral tersebut individu lah yang 
sangat berperan dalam mengembangkan nilai moral karena lingkungan 




mengembangkan nilai moral atau potensi yang dimiliki oleh individu 
itu sendiri. Karena tahap perkembangan moral ini juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang tentunya lingkungan tempat tinggal mereka 
memiliki peran penting dalam perkembangannya, jadi moral individu 
berkembang berbeda-beda tergantung pola hidup dari individu itu 
sendiri.  
 
f. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Moral 
Perkembangan moral pada individu tidak terjadi begitu saja, 
melainkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
berkembangnya moral individu. Terdapat tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan moral, dijelaskan oleh Borba (2001) 
yang dikutip oleh Raihana & Wulandari (2016:64) yaitu :  
1) konteks situasi, meliputi :sifat hubungan antar individu, 
pengalaman sebelumnya, nilai sosial, serta kebiasaan di tempat 
tinggal individu. 
2) konteks individu, meliputi : temperamen, kontrol diri, emosi, 
harga diri, usia dan kecerdasan, jenis kelamin, interaksi sosial.  
3) konteks sosial, meliputi : orang tua, teman sebaya, sekolah 
melalui program dan kurikulumnya, media massa,  Masyarakat. 
Jadi, dari kutipan di atas menyatakan bahwa terdapat 3 faktor 
yang mempengaruhi perkembangan moral yaitu konteks situasi, 
individual dan sosial. Untuk konteks situasi itu sendiri meliputi 
hubungan antar individu, kebiasaan di tempat tingga serta pengalaman 
sebelumnya. Konteks situasi ini menggambarkan bahwa perkembangan 




dimasyarakat serta adanya kebiasaan baik maupun buruk yang ada 
dilingkungan tempat tinggal individu.  
Konteks selanjutnya yaitu konteks individu yang meliputi 
temperamen, emosi, kontrol diri, usia dan kecerdasan jenis kelamin, 
konteks individu ini menggambarkan bahwa dalam perkembangan 
moral juga dilihat dari kontrol diri individu itu sendiri, bagaimana 
individu mengontrol dirinya, bagaimana individu mengatur emosinya 
serta bagaimana temperamennya dalam bertindak di suatu situasi. 
Selain itu jenis kelamin serta usia juga menentukan perkembangan 
moral individu karena moral berkembang mengikuti usia individu itu 
sendiri serta dilihat dari jenis kelamin yaitu seorang laki-laki akan lebih 
rasional dan menuntut benar/salah sedangkan perempuan mereka 
menggunakan perasaan saat mengekspresikan sesuatu sehingga moral 
berkembang sesuai dengan kepribadian dari individu itu sendiri. 
Sedangkan konteks sosial meliputi orang tua, teman sebaya, 
sekolah, media massa dan masyarakat. Perkembangan moral dapat 
dilihat dari konteks sosial individu bersama orang tua serta teman 
sebaya nya, serta dilingkungan sekolah bersama guru dan staf 
karyawan. Perkembangan moral juga dapat dipengaruhi oleh media 
massa karena media massa sekarang ini sangat mudah dijangkau oleh 
anak-anak sehingga mereka juga dapat belajar dari apa yang mereka 
tonton, dengan begitu moral yang ada dalam diri individu juga dilihat 




interaksi sosial di masyarakat juga sangat mempengaruhi, mengingat 
bahwa Indonesia memiliki berbagai macam budaya sehingga dapat 
mempengaruhi perkembangan moral pada individu.  
Dilihat dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan moral individu hampir semua faktor meliputi 
kebiasaan sehari-hari individu dalam menjalankan kehidupannya 
seperti pengalam individu, interaksi sosial bersama orang tua, teman, 
serta orang lain baik dilingkungan tempat tinggal maupun sekolah. 
Selain itu adanya faktor dalam diri yang  meliputi pengontrolan diri 
dalam bertindak serta mengatur emosinya, setiap individu memiliki 
perkembangan moral yang berbeda karena tidak semua individu dapat 
mengontrol diri dan mengatur emosi. Terkadang ada individu yang 
bisa mengatur dirinya sangat baik namun terkadang ada yang kurang 
bisa mengontrol emosinya pada saat saat tertentu. 
g. Upaya Guru BK Menguatkan Nilai Moral Religius 
Penguatan nilai moral religius ini dapat dilakukan dengan 
dibentuknya pendidikan karakter pada peserta didik untuk membangun 
kualitas kehidupan pribadi nya sesuai dengan tujuan dari pendidikan 
nasional yang mengarah pada kereligiusan, modernism dan 
nasionalisme seperti yang dikatakan dalam undang-undang pendidikan 
nasional. 
Sarbani (2012:99) Undang-Undang Republik Indonesia No.23 
Tahun 2003 pasal 1 menegaskan bahwa pendidikan nasional 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 




mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
 
Jadi pembentukan karakter individu untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional sangat diperlukan karena sekarang ini karakter 
peserta didik tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pembentukan 
karakter ini dapat dilakukannya dengan melaksanakan pendidikan 
karakter sebagai upaya Guru BK untuk mengatasi nilai moral religius 
pada peserta didik. 
Sarbani (2012:4) Pendidikan Nilai, Moral dan Karakter dapat 
dimaknai sebagai upaya yang dilakukan secara sadar dan 
terencana dalam rangka mengembangkan fitrah dasar manusia 
secara utuh menuju terbentuknya insan berakhlakul karimah. 
 
Jadi pendidikan karakter untuk meningkatkan nilai moral religius 
dapat direncanakan secara matang untuk membentuk pribadi baru 
yang lebih baik bagi peserta didik yang mana jaman sekarang ini 
semakin berkembang dan budaya semakin banyak berubah sehingga 
menyebabkan krisis nilai moral religius bagi peserta didik ataupun 
remaja lain nya.  
Sukitman (2015:67) Kemendikbud mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik 
sehingga memiliki nilai dan karakter dalam pribadinya, 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat, bangsa, dan warga negara yang religius, 
jujur, disiplin, nasionalis, produktif, kreatif, dan sebagainya 
melalui pendidikan olah hati, olah otak dan olah fisik. 
 
Jadi dari diadakannya pendidikan karakter ini peserta didik 




jujur, nasionalis, kreatif dan religius. Penanaman nilai moral religius 
pada pendidikan karakter juga bertujuan menanamkan nilai moral 
religius yang mulai luntur di lingkungan akibat pengaruh buruk yang 
peserta didik dapatkan sehingga diharapkan individu di masa yang 
akan datang mempunyai nilai moral religius yang baik, karena jika 
dibiarkan mungkin akan mengahancurkan generasi-generasi penerus 
bangsa.  
Selain itu juga bisa dilaksanakan layanan bimbingan 
kelompok pada peserta didik yang dipimpin oleh guru BK sendiri. 
Layanan bimbingan kelompok untuk menguatkan nilai moral religius 
dapat menggunakan berbasis literasi budaya. Karena dengan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya ini akan membantu 
peserta didik untuk mendapatkan informasi dan motivasi mengenai 
nilai moral religius serta pemahaman tentang budaya. Menurut 
Nurhalim (2017:53) : 
Penanaman nilai-nilai moral religius di sekolah diharapkan 
mampu menjawab tantangan globalisasi dan perkembangan 
kemajuan IPTEK yang luar biasa yang mengakibatkan adanya 
perubahan budaya khususnya bagi para generasi muda.  
 
Sehingga sangat diperlukan adanya tindak lanjut mengenai 
penanganan nilai moral religius pada peserta didik agar peserta didik 
dapat lebih mawas diri terhadap perubahan budaya dan 
perkembangan jaman sekarang ini yang semakin luar biasa. 
Mengingat nilai moral di ukur dari budaya yang ada dilingkungan 




budaya yang ada di daerah mereka ataupun budaya lain yang ada di 
Indonesia, karena Indonesia sendiri memiliki beragam budaya yang 
sangat bervarian. Serta dari budaya-budaya yang ada di Indonesia 
pastinya memiliki ciri khas dan makna yang luar biasa baik untuk 
masyarakat sehingga memahami budaya sangat diperlukan untuk 
pengetahuan individu.  
 
2. Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Literasi Budaya 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Literasi Budaya 
Layanan Bimbingan kelompok merupakan suatu usaha untuk 
membantu individu yang memiliki masalah dengan menggunakan 
dinamika kelompok. Layanan bimbingan kelompok ini dapat 
mengurangi beban yang dirasakan individu jika individu merasa 
memiliki masalah yang tidak dapat diselesaikan sendiri. Serta layanan 
bimbingan konseling ini bertujuan untuk membantu individu dalam 
merencanakan dan menyesuaikan diri untuk mencapai keberhasilan 
kehidupannya yang efektif. Penjabaran tersebut dikuatkan dengan 
pernyataan dari Hartinah (2017:16) “bahwa layanan bimbingan 
kelompok merupakan salah satu bentuk usaha pemberian bantuan 
kepada orang-orang yang mengalami masalah”. 
Mengenai kutipan di atas menyatakan bahwa layanan 
bimbingan kelompok merupakan suatu usaha yang diberikan kepada 
individu yang sedang mengalami masalah untuk dapat memecahkan 




masalahnya yang akan mempengaruhi psikologisnya. Dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok suasana yang ada di dalam 
kelompok juga sangat diperhatikan untuk melancarkan kegiatan ini 
seperti pernyataan dari Hartinah (2017:12) : 
Dan suasana kelompok yaitu antar hubungan dari semua 
anggota yang terlibat dalam kelompok yang dapat menjadi 
wahana, dimana masing-masing anggota kelompok tersebut 
secara perseorangan dapat memanfaatkan semua informasi, 
tanggapan kepentingan dirinya yang bersangkutan dengan 
masalahnya tersebut. 
 
Dari kutipan di atas  bahwa yang merupakan suasana dalam 
kelompok meliputi hubungan antar anggota seperti hubungan 
sosialisasi dari anggota satu ke anggota yang lain untuk membangun 
suasana yang nyaman bagi para anggota, serta masing-masing individu 
dapat memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan masalahnya 
yang sedang disampaikan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok ini.. Layanan bimbingan kelompok ini dilaksanakan jika 
masalah yang dihadapi beberapa murid relatif mempunyai kesamaan 
dan mereka mempunyai keinginan untuk dibantu menggunakan 
layanan bimbingan kelompok. 
Dalam penelitian layanan yang digunakan berupa layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. Literasi budaya itu 
sendiri menurut kemendikbud (2017:3) mengatakan bahwa: 
Literasi Budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan 
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas 
bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan adalah kemampuan 
dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara. 




kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap 
lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan 
bangsa. 
 
Dari kutipan di atas menyatakan bahwa literasi merupakan sebuah 
kemampuan dalam memahami serta bersikap terhadap kebudayaan 
yang ada di Indonesia, karena budaya merupakan identitas dari bangsa 
Indonesia.  
Dengan berbasis literasi budaya ini di harapkan individu lebih 
mengenal dan memahami akan budaya-budaya yang ada disekitarnya 
sehingga dalam bersikap/berperilaku memiliki nilai-moral religius yang 
sesuai dengan budaya setempat. Sebagai individu yang dapat 
bersosialisasi dilingkungan masyarakat harus memahami akan budaya 
yang ada di Indonesia karena dalam bermasyarakat pasti akan menemui 
individu dari berbagai macam daerah yang pastinya memiliki budaya 
yang berbeda-beda. sehingga literasi budaya ini juga sangat penting 
untuk dipelajari bagi peserta didik untuk menambah wawasan 
pengetahuannya seperti yang dinyatakan oleh Kemendikbud (2017:3): 
Literasi budaya merupakan salah satu kecakapan hidup yang di 
butuhkan pada abad ke-21. Kecakapan ini akan melahirkan 
bangsa yang berkualitas, yang pada akhirnya mampu 
menunjukkan identitasnya di dunia internasional. 
 
Jadi literasi budaya ini juga sangat penting untuk kehidupan individu di 
masa sekarang ataupun masa mendatang. masih banyak yang kurang 
mengetahui tentang literasi budaya ini, sehingga dalam bimbingan 
kelompok ini peneliti menggunakan berbasis literasi budaya agar dapat 




menuju masa depan yang lebih berkualitas.  Menurut Helaluddin 
(2018:9) Pada  dasarnya  pendidikan  berbasis  budaya    dapat dilakukan 
dalam beberapa aspek.  Beberapa  aspek  tersebut  adalah:   
(1)  integrasi  konten,  (2)  proses merekonstruksi  pengetahuan,  
(3) penyesuaian  metode pembelajaran  di kelas,  (4)  pengurangan  
terhadap  prasangka, dan  (5)  penguatan  budaya sekolah dan 
struktur sosial (Banks dikutip Rosmawaty: 2015) 
Dengan adanya aspek tersebut pendidikan berbasis literasi 
budaya akan sangat membantu karena terdapat pedoman untuk 
membangun pengetahuan tentang literasi budaya. Berbagai macam 
budaya yang ada di Indonesia dan keberagaman fisik, adat istiadat, 
agama serta bahasa dan lain-lain mengharuskan setiap individu untuk 
saling memahami satu sama lain. keberagaman merupakan hal pasti 
dalam peradaban manusia sehingga mutlak diperlukan pendidikan 
tentang literasi budaya. Jadi pendidikan berbasis literasi budaya 
seharusnya sudah ditanamkan semenjak dini bagi peserta didik. Agar 
peserta didik dalam bermasyarakat mampu menempatkan dirinya 
dalam lingkungan sosial dengan beragam budaya yang ada di 
Indonesia.  
Literasi budaya juga sangat banyak manfaatnya untuk 
dipelajari hal ini diperkuat oleh pernyataan damaianti & mulyati (2017) 
yang dikutip oleh helaluddin (2018:108) “Sebagai individu, literasi 
budaya berfungsi dalam membantu interaksi secara baik dari berbagai 
latar belakang yang berbeda “ jadi melalui literasi budaya diharapkan 




kelompok, menghindari kesalahpahaman, dan mendorong kerja sama. 
Diharapkan dengan pembelajaran melalui literasi budaya sejak usia dini 
dapat meminimalisasi sikap individualisme serta menghindari ego 
kelompok serta menumbuhkan semangat kerja sama. Sehingga dalam 
kehidupan bermasyarakan akan semakin rukun dan damai. 
 
b. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Literasi Budaya 
Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang 
perlu diterapkan pada proses kegiatan sebagai dasar layanan bimbingan 
kelompok. Ada 12 Asas-asas dalam bimbingan konseling menurut 
Sukitman (2015:25) yaitu : 
 Asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas 
kekinian, asas kemandirian, asas kegiatan, asas kedinamisan, asas 
keterpaduan, asas kenormatifan, asas keahlian, asas alih tangan 
kasus, asas tut wuri handayani 
 
Namun dalam penggunaan asas-asas bimbingan konseling ini 
disesuai kan dengan layanan yang akan dilaksanakan, jadi dari 12 asas-
asas bimbingan konseling ini terkadang hanya 4 atau 5 yang digunakan 
dalam satu layanan. Seperti layanan bimbingan kelompok ini asas yang 
akan digunakan yaitu : 
1) Asas Kerahasiaan  : Asas kerahasiaan merupakan suatu asas yang 
menghendaki semua anggota untuk menjaga rahasia mengenai 
segala sesuatu yang sudah dibahas di dalam kelompok. 
2) Asas Keterbukaan : Asas keterbukaan merupakan suatu asas yang 




terbuka dalam hal mengemukakan pendapat dan menerima saran 
dari anggota lainnya. 
3) Asas Kesukarelaan : Asas kesukarelaan merupakan suatu asas yang 
menghendaki anggota untuk sukarela dalam mengikuti bimbingan 
kelompok ini, serta tanpa adanya paksaan dari pemimpin kelompok 
atau anggota lain. Sehingga dalam mengikuti kegiatan akan terasa 
nyaman dan bersemangat. 
4) Asas Kekinian : Asas kekinian merupakan asas dimana dalam 
kegiatan bimbingan kelompok ini topik yang dipilih untuk dibahas 
harus yang kekinian atau yang sedang ramai dibicarakan. Sehingga 
diskusi dalam kelompok merupakan fenomena-fenomena baru 
yang sedang tren.  
5) Asas Kenormatifan : Asas kenormatifan merupakan asas yang 
menghendaki anggota untuk bersikap sopan santun yang sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku sata mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok ini.  
Asas-asas ini perlu diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, 
karena dengan terlaksananya asas-asas tersebut dapat menciptakan 
dinamika kelompok.  
Hartinah (2017:62) Dinamika kelompok adalah suatu studi dalam 
mengembangkan berbagai kekuatan yang menentukan perilaku 
anggota dan perilaku kelompok yang menyebabkan terjadinya 
gerak perubahan dalam kelompok untuk mencapai tujuan 





Jadi dinamika kelompok merupakan suatu pengembangan kekuatan 
setiap anggota yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sehingga dinamika 
kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapai tujuan kelompok yang 
telah ditentukan. 
 
c. Peran Pemimpin Kelompok 
Pemimpin kelompok dalam layanan bimbingan kelompok 
bertugas memimpin jalannya kelompok dari awal kegiatan 
dilaksanakan sampai akhir guna membantu peserta didik/anggota untuk 
mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. Selain itu 
pemimpin kelompok jugas berperan untuk mempengaruhi anggota agar 
dapat mencapai tujuan. 
Hartinah (2017:118) Di dalam kelompok, seluruh anggota saling 
tergantung dan saling memengaruhi untuk mencapai tujuan 
dibentuknya kelompok. Kepemimpinan berkaitan dengan 
pengaruh-memengaruhi, jika seseorang anggota memengaruhi 
yang lain sehingga proses dalam kelompok berjalan lebih lancar, 
orang tersebut dapat dikatakan telah menunjukan 
kepemimpinannya. 
Jadi tugas pemimpin kelompok selain membimbing jalannya 
kegiatan juga turut membantu anggota untuk mencapai tujuan dalam 
kelompok secara bersama dengan cara memengaruhi peserta didik 
untuk lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan dan memahami 




mengambil manfaatnya seperti dapat menambah wawasan mengenai 
topik yang dibahasnya. 
Untuk dapat mempengaruhi para anggota seorang pemimpin 
harus memiliki kekuatan agar dapat mengarahkan atau memengaruhi 
anggota untuk pencapaian tujuan dalam kelompok. Pada dasarnya, 
dalam suatu organisasi telah disiapkan kekuatan yang dapat digunakan 
pimpinan untuk mempengaruhi atau mengatur bawahanya. Hartinah 
(2017:121), “mengemukakan 5 kekuatan yang dapat digunakan 
pemimpin kelompok, yaitu legitimasi pemakaian kekuatan, coercive 
power, reward power, expert power, dan referent power.” Adapun gaya 
kepemimpinan dalam suatu organisasi dapat dilihat dari berbagai 
kriteria seperti instrumental, supportive, participative, dan achievment. 
Pemimpin kelompok juga harus memiliki keterampilan yang 
sesuai dengan keterampilan seorang pemimpin, seperti yang sudah 
dijelakan oleh Hartinah (2017:125) : 
1) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, 
pengarahan ataupun campur tangan langsung terhadap 
kegiatan kelompok. 
2) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana 
perasaan yang berkembang dalam kelompok itu. 
3) Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang 
dimaksudkan maka pemimpin kelompok perlu memberikan 
arah. 
4) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan 
(umpan balik) tentang berbagai hal yang terjadi dalam 
kelompok. 





6) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap 
isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya. 
 
Jadi dari kutipan di atas menyatakan bahwa pemimpin kelompok harus 
memiliki keterampilan untuk memimpin jalanya kegiatan yang mana 
pemimpin kelompok dapat membantu secara langsung dalam kegiatan 
seperti memberikan pengarahan, memusatkan perhatian pada suasana 
dan perasaan yang berkembang dalam kelompok, mampu memberikan 
umpan balik mengenai berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, serta 
harus memiliki sifat kerahasiaan untuk menjaga rahasia mengenai 
kejadian-kejadian yang timbul di dalam nya. 
d. Tahapan dan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis 
Literasi Budaya 
Dalam pelaksanaan kegiatan pasti memiliki tahapan untuk 
melancarkan jalannya kegiatan. Seperti layanan bimbingan kelompok 
yang memiliki beberapa tahapan untuk mempermudah layanan 
bimbingan kelompok. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 
topik tugas mengenai nilai moral religius pada peserta didik. Jadi dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya ini 
anggota nya merupakan peserta didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota 
Tegal. 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini ada 4 




pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menurut (Hartinah 2017:2) 
yaitu : 
1) Tahap pembentukan, Pada tahap ini pada umumnya para 
anggota saling memperkenalkan diri, menjelaskan pengertian 
dan tujuan yang ingin dicapai dalam kelompok oleh pemimpin 
kelompok. 
2) Tahap peralihan, pada tahap peralihan pemimpin kelompok 
harus berperan aktif membawa suasana, keseriusan dan 
keyakinan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. 
3) Tahap inti, tahap inti merupakan tahap pembahasan masalah-
masalah yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok. 
4) Tahap Pengakhiran, dalam tahap pengakhiran merupakan 
akhir dari seluruh kegiatan bimbinga kelompok. Pada tahap ini 
anggota kelompok mengungkapkan kesan dan pesan dan 
evaluasi akhir terhadap kegiatan bimbingan kelompok. 
 
Tahap-tahap layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya dilakukan sesuai dengan tahapan seperti di atas. Sebelum 
melakukan kegiatan penulis membuat RPL yang sesuai dengan tema 
yang akan dibahas pada saat kegiatan, setelah membuat RPL maka 
penulis menentukan kelompok yang mana hanya akan ada satu 
kelompok yang sesuai dengan kriteria nilai moral religiu rendah untuk 
diteliti saat sebelum diberi layanan dan sesudah diberi layanan. 
Setelah menentukan kelompok yang akan mengikuti layanan 
bimbingan kelompok. penulis menentukan waktu untuk pelaksanaan 
nya, karena dalam layanan bimbingan kelompok ini akan dilakukan 
enam kali yang mana sesuai dengan indikator yang sudah ditentukan. 
Jika semu sudah siap, maka pemimpin kelompok yaitu penulis memulai 




anggota melakukan perkenalan terlebih dulu untuk menciptakan 
suasana yang saling mengenal dalam kelompok. Setelah memastikan 
anggota merasa nyaman dalam kelompok dilanjutkan dengan 
pemimpin kelompok yang menjelaskan tentang pengertian, tujuan yang 
akan dicapai serta manfaat dari layanan bimbingan kelompok. 
Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan peran anggota serta aturan-
aturan yang ada dikegiatan ini, setelah itu berdoa bersama agar kegiatan 
berjalan dengan lancar. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap peralihan, pada tahap ini 
pemimpin kelompok harus memastikan kembali mengenai kesiapan 
anggota untuk mengikuti kegiatan, serta mengingatkan pada semua 
anggota bahwa layanan bimbingan kelompok ini akan segera dimulai. 
Selanjutnya yaitu tahap inti, tahap inti ini merupakan kegiatan utama 
dari layanan bimbingan kelompok, karena pada tahap ini pemimpin 
kelompok akan mulai membahas materi mengenai tema yang sudah di 
tentukan menggunakan teknik diskusi. Dalam pelaksanaanya pemimpin 
kelompok juga sudah menyiapkan pertanyaan-petanyaan yang nantinya 
akan didiskusikan oleh semua anggota. Untuk sesi pertanyaan ini 
anggota diberikan kesempatan untuk mengambil 2 kertas yang 
berisikan pertanyaan terkait dengan tema yang ditentukan.  
Setelah proses diskusi selesai, masing-masing anggota harus 
memberikan kesimpulan dari apa yang sudah didiskusikan. Selanjutnya 




mengingatkan anggota bahwa waktu pelaksanaan akan segera berakhir. 
Serta menanyakan pendapat anggota mengenai teknik yang digunakan 
dalam layanan bimbingan kelompok ini. Setelah itu pemimpin 
kelompok memberikan kesempatan pada anggota untuk 
mengungkapkan kesan dan pesan setelah mengikuti kegiatan, dan 
menyampaikan kesimpilan dari kegiatan ini serta mengingatkan 
kembali akan pertemuan selanjutnya. Kemuadian dilanjutkan dengan 
doa penutup bersama semua anggota. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan Teori, Tujuan dari bimbingan kelompok adalah 
mengembangkan pengetahuan dan informasi yang di miliki serta potensi 
peserta didik melalui komunikasi, interaksi dan sosialisasi nya dalam 
kelompok maupun lingkungan sekitar. Sedangkan literasi budaya sendiri 
adalah kemampuan dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan 
Indonesia sebagai identitas bangsa. Literasi budaya juga memiliki banyak 
manfaat yang dapat diambil, melalui literasi budaya diharapkan peserta 
didik dapat meminimalisasi sikap individualis, menghindari ego kelompok, 
menghindari kesalahpahaman,dan mendorong kerja sama. Sehingga akan 
membangun suatu bangsa yang beradab dan dapat meningkatkan kualitas 
dari individu itu sendiri.  
Dengan demikian adanya layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya ini untuk memberikan pengetahuan dan informasi yang 




pemahaman-pemahaman tentang menyikapi kebudayaan sebagai identitas 
bangsa guna memberikan perubahan yang dapat meningkatkan nilai moral 
religius dalam diri peserta didik itu sendiri yang sesuai dengan budaya dan 
adat istiadat yang berlaku di daerahnya masing-masing. Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa kerangka berfikir dalam penelitian ini 














Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, 
diperlukan suatu prediksi mengenai jawaban terhadap pertanyaan penelitian 
yang diinformasikan dalam bentuk hipotesis penelitian.  
“Azwar (2018:61) mengemukakan hipotesis merupakan jawaban yang 
bersifat sementara (masih perlu diuji kebenaranya) terhadap pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya berdasarkan teori yang 
telah digunakan untuk menjelaskan hubungan diantara variabel-
variabel penelitian”  
Pretest Nilai Moral Religius Rendah Terindikator : 
1. Tauhid / Akidah 
2. Ibadah                            
3. Al-Quran dan Doa 
4. Akhlak yang baik 
5. Menjauhi perbuatan yang dilarang 






sebanyak 6 x 
Post-Test 
Meningkatnya Nilai Moral 





Jadi menurut kutipan di atas hipotesis merupakan jawaban yang bersifat 
sementara yang masih perlu diuji kebenaranya. Sedangkan hipotesis 
menurut Sugiyono (2018:63) : 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”  
 
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan sebuah jawaban sementara dari rumusan masalah yang di 
rumuskan dalam penelitian nya yang menyangkut variabel-variabel yang 
digunakan.  Hipotesis pada umumnya berupa pertanyaan yang 
menghubungkan secara eksplisit dan implisit satu variabel dengan variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan menggunakan 
hipotesis assosiatif. Yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau 
pun lebih. 
Machali (2016:41) didalam pengujian hipotesis dijumpai dua jenis 
hipotesis yaitu nol (H0) dan hipotesis alternatife (Ha/H1). Hipotesis 
nol (H0) adalah hipotesis yang dirumuskan dengan harapan akan di 
tolak, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha/H1) merupakan hipotesis 
yang akan diuji dan nanti akan diterima atau ditolak tergantung pada 
hasil eksperimen atau pemilihan sempelnya. penolakan terhadap H0 
mengakibatkan penerimaan Hipotesis alternatif (Ha/H1). 
 
Jadi dari kutipan di atas dalam pengujian hipotesis dijumpai dua jenis 
hipotesis yaitu hipotesis nol (ho) yang dirumuskan dengan harapan akan di 
tolak, sedangkan hipotesis alternatif (ha) merupakan hipotesis yang akan 
diuji dan nanti akan diterima atau ditolak tergantung dengan hasil 




1. Ho : “Tidak Ada Efektivitas Layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta 
didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun ajaran 2018/2019 
2. Ha : “Adanya Efetivitas Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik kelas 
























BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
Dalam pembuatan penelitian metode penelitian ini sangat penting m 
karena merupakan suatu acuan untuk melaksanakan penelitian dalam 
mengumpulkan data. Metode penelitian merupakan suatu metode dalam 
melaksanakan penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, jenis 
penelitian dan desain penelitian.  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian sangat penting dalam melakukan 
penelitian, karena dengan menentukan pendekatan apa yang akan 
digunakan dalam penelitian maka pembuatan penelitian akan berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
Azwar (2018:4) Penelitian merupakan rangkaian kegiatan dalam 
usaha untuk menemukan pemecahan permasalahan sekalipun 
hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk langsung memecahkan 
permasalahan. Dan tujuan dari penelitian adalah mencari 
berbagai alternatif penjelasan atau jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang digunakan sebagai bagian dari 
informasi untuk pemecahan masalah.  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian merupakan usaha 
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan tujuan mencari alternatif 
penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam pembuatan 
penelitian sangat perlu menggunakan pendekatan penelitian. Dilihat dari 
pendekatan metodelogisnya, pendekatan penelitian di bagi atas dua 




Dalam penelitian yang penulis buat ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena data yang digunakan menggunakan angka 
dan analisis data nya menggunakan statistik.  
Machali (2016), pendekatan kuantitatif dapat di artikan sebagai 
metode penelitian yang umumnya berisi tentang metode 
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sempel, teknik 
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik 
pengolahan data dan teknik analisis data. 
 
Jadi penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang di 
dalam nya berisi mengenai keseluruhan metode penelitian serta 
penjelasan mengenai masalah yang diteliti. Pada penelitian kuantitatif  ini 
juga dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dengan tujuan 
meningkatkan serta mengembangkan layanan bimbingan kelompok 
dengan berbasis literasi budaya terhadap nilai moral religius pada peserta 
didik. 
 
2. Jenis Penelitian 
Setelah menentukan pendekatan penelitian, jenis penelitian juga 
perlu ditentukan. Dalam melakukan penelitian ada beberapa jenis 
penelitian yang dapat digunakan. 
Azwar (2018:6) mengelompokan jenis penelitian menurut kategori 
fungsional dan sudut pandang karakteristik masalah, menjadi 
beberapa macam yaitu, penelitian deskriptif, penelitian 
korelasional, penelitian perkembangan, studi kasus atau penelitian 
lapangan, penelitian kausal komparatif, penelitian ekperimental 
murni, dan penelitian ekperimental kuasi. 
 
Jadi jenis penelitian kuantitatif tersebut memiliki karakteristik 




penelitian kuantitatif ini penulis menggunakan jenis penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen ini masih termasuk ke dalam 
jenis penelitian kuantitatif.  
“Azwar (2018) memberi batasan bahwa metode eksperimen 
adalah metode kuantitatif yang sistematik dan terkendali yang 
mampu memberikan kesimpulan atau inferensi sampai pada 
tahap kausalitas (sebab-akibat), bukan hanya pada tahapan 
korelasional”. 
Jadi jenis penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ekperimen ini 
mencangkup eksperimen sungguhan dan eksperimen semu, yang mana 
penulis akan menggunakan eksperimen semu karena penelitian ini 
menggunakan treatment yang tujuannya untuk menumbuhkan keadaan 
yang diharapkan seperti nilai moral religius yang kurang pada saat 
sebelum diberikan treatment akan meningkat setelah diberikan 
treatment. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu desain yang digunakan 
dalam proses pelaksanaan penelitian. Untuk menghasilkan penelitian 
yang baik dalam penelitian kuantitatif ini penulis menggunakan desain 
pre-exsperimental. Dan bentuk desain pre-eksperimental yang akan 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest 
design. Desain pre-eksperimental ini menggunakan pengukuran 




desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.” Jadi dapat 
diketahui nilai sebelum diberikan treatment dan nilai sesudah treatment 
dan dapat disimpulkan apakah ada perubahan atau tidak dari pemberian 
treatment tersebut. Desain one group pretest – posttes dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
                                      
 
Gambar 3.1 Desain One Group Pre test – Post Tes 
 
O1  =  nilai pretest (sebelum diberi treatment) 
O2  =  nilai posttest (setelah diberi treatment) 
X   =  Treatment 
Pengaruh treatment layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya terhadap nilai moral religius peserta didik = (O2-
O1) (Sugiyono 2018:74) 
 
Jadi (O1) ini merupakan pengukuran pertama untuk mengetahui 
tingkat nilai moral religius pada responden sebelum diberikannya 
treatment layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya.  
Sedangkan (X) merujuk pada treatment, treatment ini akan diberikan 
kepada responden setelah dilakukanya pengukuran pertama dan 
diketahui nilai pretest (O1) selama 6x pertemuan. Dan yang terakhir 
adalah (O2) yang merupakan pengukuran terakhir untuk mengetahui 
apakah adanya perubahan nilai setelah diberikannya treatment layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. 
 




B. Variabel Penelitian 
Di dalam sebuah penelitian banyak sesuatu hal yang harus 
diperhatikan, salah satunya tentang objek yang akan diteliti oleh penulis 
yang biasa disebut dengan variabel penelitian. Variabel penelitian ini 
merupakan komponen yang sangat penting di dalam penelitian karena 
variabel tersebut merupakan suatu konsep yang memiliki nilai penting. 
1. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian juga merupakan sesuatu yang penting. Dan 
pastinya di dalam setiap penelitian terdapat sebuah variabel yang akan 
diteliti, karena variabel merupakan objek yang akan diteliti sehingga 
dalam pembuatan penelitian menentukan variabel juga sangat penting.  
“Sugiyono (2018:39) Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
 
Jadi variabel yang ada dalam penelitian merupakan fokus dalam 
penelitian berupa sifat atau nilai dari orang yang memiliki variasi 
tertentu yang ditetapkan untuk diteliti dan dipelajari sehingga dapat 
ditarik kesimpulannya. Dalam menentukan sebuah variabel harus 
memahami terlebih dahulu macam-macam variabel di mana variabel 
yang dapat digunakan dalam penelitian ada 5 jenis variabel yaitu 
variabel independent, variabel dependent, variabel moderator, variabel 
intervening, dan variabel kontrol. Variabel yang digunakan oleh penulis 




digambarkan dengan variabel X (Independent) dan variabel Y 
(Dependent). 
“Variabel Independent : variabel ini sering disebut sebagai 
variabel simulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa 
indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
Variabel Dependent : sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan varibel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Sugiyono (2018:39)” 
 
Jadi variabel X ini disebut dengan variabel bebas, sedangkan variabel 
Y disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat ini merupakan 
variabel yang menghasilkan sebuah akibat yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian kuantitatif ini. Penulis menggunakan 
variabel sebagai berikut : 
a. Variabel Independent (X) : Layanan Bimbingan Kelompok 
Berbasis Literasi Budaya  
b. Variabel Dependent  (Y) : Nilai Moral Religius 
Jadi variabel terikat (nilai moral religius) merupakan variabel yang 
menghasilkan akibat ataupun sebuat perubahan baik penurunan ataupun 
peningkatan tentang sesuatu yang diukur dalam penelitian yang di 
pengaruhi oleh variabel bebas (layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya). 
2. Indikator Variabel 
Untuk memudahkan dalam proses penelitian maka diperlukannya 




karakteristik yang mengukur pencapaian suatu kompetensi dasar. 
Berikut merupakan indikator variabel X yang digunakan oleh penulis : 
a. Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Literasi Budaya atau 
variabel X memiliki indikator penelitian yang merujuk pada 
pendapat Hartinah (2017:105) : 
1) Membuat rencana pemberian layanan (RPL) bimbingan 
kelompok 
2) Pemberian materi yang akan digunakan dalam layanan 
bimbingan kelompok 
3) Melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok  
4) Partisipasi anggota kelompok untuk berperan aktif dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
5) Membuat layanan segera 
 
b. Nilai Moral Religius yang merupakan variabel Y memiliki indikator 
yang merujuk pada pendapat M.Jami (Syarbini 2014:64) : 
1)  Tauhid/ Aqidah  
2)  Ibadah  
3)  Al-Qur’an, Hadits, doa dan dzikir  
4)  Adab dan akhlak yang baik  
5)  Menjauhi perbuatan yang dilarang  
6)  Berpakaian yang sesuai syariat. 
 
Indikator dari variabel Y (nilai moral religius) tersebut akan 
dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan angket yang akan 
digunakan untuk mengukur tingkat nilai moral religius. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian populasi dan sampel juga merupakan bagian 
penting untuk melaksanakan suatu penelitian. Karena dengan adanya 
populasi dan sampel, pengambilan data untuk penelitian berjalan sesuai 




1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan sebuah wilayah yang terdapat 
obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dalam penelitian serta di dalam populasi 
tersebut akan ditemukannya sampel penelitian. 
Azwar (2018:109) mengemukakan  bahwa populasi penelitian 
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok 
tersebut harus memiliki beberapa ciri atau karakteristik bersasma 
yang membedakannya dari kelompok subjek lainnya. 
 
Kemudian menurut Suharsimi (2010:118) “populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian’. Sedangkan menurut Machali (2016:52) 
“Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang ditetapkan 
oleh peneliti, sedangkan sebagian yang diambil dari keseluruan objek 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi disebut sempel 
peneliti”.  
Jadi dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
populasi merupakan subyek/objek makhluk hidup yang memiliki 
karakteristik untuk dapat diteliti oleh peneliti yang akan dikenai 
generalisasi hasil penelitian dan. Dalam penelitian ini populasi yang 
diambil untuk pelaksanaan penelitian ini merupkan seluruh peserta didik 
kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 192  dan terdiri dari 6 kelas. Adapun jumlah populasinya 





            Tabel 3.1 
         Populasi Penelitian 
No Kelas L P Jumlah 
1. X Mipa 1 14 18 32 
2. X Mipa 2 14 18 32 
3. X Mipa 3 14 18 32 
4. X mipa 4 12 20 32 
5. X Mipa 5 12 20 32 
6. X Mipa 6 12 20 32 
Jumlah X Mipa 78 114 192 
           Sumber : Data Output SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 2019 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi artinya sampel yang 
digunakan dalam penelitian diambil dari sebagian populasi yang 
ditetapkan oleh peneliti. Menurut  Margono (2010:121) “ sampel adalah 
sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-
cara tertentu. Kemudian menurut Sugiyono (2016:81) “Sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Sedangkan menuurt Azwar (2018:112) : 
Subjek pada sampel adalah sebagian dari subjek populasi, dengan 
kata lain sampel adalah bagian dari populasi. Setiap bagian dari 
populasi merupakan sampel, terlepas dari apakah bagian itu 
mewakili karakteristik populasi secara lengkap atau tidak.  
 
Jadi sampel merupakan subjek yang diambil dari sebagian 
subjek populasi. Pengambilan sampel harus dilakukan dengan baik 
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi 




sebenarnya. Dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability sampling. 
“Sugiyono (2018:84) nonprobability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling 
sistematis, kuota, aksidential, purposive, jenuh, snowball. “ 
 
Jadi untuk teknik nonprobability sampling ada 6 teknik yaitu 
sampling sistematis, kuota, aksidential, purposive, jenuh, snowball. 
Dan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Dimana purposive sampling  ini 
merupakan teknik dengan pengambilan data berdasarkan tujuan atau 
pertimbangan tertentu seperti adanya kriteria peserta didik yang kurang 
akan nilai moral religius nya, serta jumlah peserta didik yang akan 
diberikan treatmen dilihat dari perhitungan kategori netral, rendah, 
sedang, dan tinggi. Jadi dalam pemilihan sampel ini, penulis 
menggunakan angket yang berisi 3 pertanyaan terbuka yang diberikan 
kepada semua peserta didik kelas X Mipa.  
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No. Kelas L P Jumlah Nilai Moral Religius 
Netral Rendah Sedang Tinggi 
1. X Mipa 1 14 18 32 18 3 7 4 
2. X Mipa 2 14 18 32 16 6 6 4 
3. X Mipa 3 14 18 32 20 2 5 5 
4. X Mipa 4 12 20 32 19 1 6 6 
5. X Mipa 5 12 20 32 20 1 7 4 




Lanjutan tabel 3.2 : 
Jumlah X Mipa 78 114 192 112 14 38 28 
Sumber : Data Output SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 2019 
Dilihat dari data Output di atas, maka dapat diketahui jumlah 
peserta didik yang akan dijadikan sampel. Menurut data di atas peserta didik 
yang dikategorikan netral ada 112 peserta didik, kategori rendah terdiri dari 
14 peserta didik , sedang 38 peserta didik, dan kategori tinggi terdiri dari 28 
peserta didik. Maka sampel yang akan digunakan oleh penulis adalah 
kategori rendah yang terdiri dari 14 peserta didik yang tersebar diberbagai 
kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan informasi yang didapatkan 
dari populasi. Dalam pengumpulan data ini ada beberapa teknik yang sering 
digunakan seperti angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Seperti 
yang dikatakan oleh Azwar (2018:43) data penelitian dapat dikumpulkan 
baik lewat instrumen pengumpulan data seperti tes dan skala, observasi, 
maupun lewat pengambilan data dokumen resmi.  Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data yang digunakan berupa : 
1. Angket / Kuesioner  
Angket/ kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 
banyak digunakan untuk penelitian. Karena metode angket ini 
merupakan metode yang praktis yang dapat digunakan untuk 




Serta untuk pengisian pada angket dapat dibuat anonim sehingga 
responden bebas untuk mengisi dengan jujur dan tidak ragu/malu. 
Suharsimi (2015:194) Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal 
yang ia ketahui. 
 
Sedangkan menurut Azwar (2014:7) “angket lebih mengarah pada data 
faktual atau yang dianggap fakta dan kebenarannya yang diketahui oleh 
subjek”. Jadi dari kedua pendapat tersebut Angket / kuesioner 
merupakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang diajukan 
kepada responden (peserta didik) untuk mengumpulkan sebuah data 
pribadi responden atau hal lainnya yang terkait dengan variabel secara 
faktual atau kenyataan yang di ukur melalui perencanaan yang matang, 
dan di susun sedemikian rupa, sehingga jawaban dari semua pertanyaan 
benar-benar dapat menggambarkan keadaan variabel yang sebenarnya.  
Berdasarkan bentuk pertanyaan/pernyataan ada 2 jenis kuesioner yaitu : 
a) Kuesioner Terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengn kalimatnya sendiri. 
b) Kuesioner Tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. (Suharsimi (2015:195) 
 
Sedangkan dilihat dari sumber datanya, kuesioner dapat dibedakan 
menjadi 2. Menurut Suharsimi (2015:195) mengatakan : 
a) Kuesioner Langsung, yaitu rsponden menjawab tentang dirinya 






Jadi dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
angket dibagi menjadi 2 jenis yaitu angket terbuka dan tertutup. Angket 
terbuka merupakan angket yang disajikan dengan jawaban langsung 
atau uraian yang diinginkan oleh responden, sedangkan angket tertutup 
merupakan angket yang disajikan dengan adanya pilihyan jawaban 
sehingga responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan. 
Dan jika dilihat dari datanya ada 2 jenis angket yaitu langsung dan tidak 
langsung, untuk angket langsung merupakan angket yang berisikan 
tentang diri sendiri / tentang responden itu sendiri, sedangkan tidak 
langsung yang jawabanya merujuk kepada orang lain.  
Dalam penelitian ini angket/kuesioner yang digunakan oleh 
penulis berupa angket tertutup dan angket langsung dengan instrumen 
yang digunakan menggunaan skala sikap dengan tipe likert.  Menurut 
Riduwan (2013:12) “skala likert adalah sekala yang digunakan untuk 
mengukur sikap,pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial”. Jadi dalam penelitian ini penulis 
mengukur nilai moral religius peserta didik menggunakan hasil dari 
analisa angket yang telah diberikan melalui google form.  Menurut 
Slamet (Juli,2016) “Goggle form merupakan salah satu aplikasi berupa 
template formulir atau lembar kerja yang dapat dimanfaatkan secara 
mandiri ataupun bersama-sama untuk tujuan mendapatkan informasi 
pengguna”. jadi dapat disimpulkan bahwa google form merupakan 




Tujuan dari penggunaan google form ini untuk mempermudah 
responden dalam pengisian angket maupun memberikan jawaban 
terhadap angket tersebut serta mempermudah peneliti karena tidak harus 
bertemu langsung dengan responden. Berikut merupakan indikator dari 
angket yang disebar melalui google form secara online. 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Penelitian tentang Nilai Moral Religius 
 
Angket Variabel X (Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Literasi 
Budaya) 
No Indikator Positif Negatif Jumlah 
1. Membuat rencana 
pemberian layanan (RPL) 
bimbingan kelompok  
1,11,21 2,12,22 6 
2. Pemberian materi yang 
akan digunakan dalam 
layanan bimbingan 
kelompok  
3,13,23 4,14,24 6 
3. Melaksanakan kegiatan 
layanan bimbingan 
kelompok 
5,15,25 6,16,26 6 
4. Partisipasi anggota 
kelompok untuk berperan 
aktif dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok k 
7,17,27 8,18,28 6 
5. Membuat layanan segera  9,19,29 10,20,30 6 
Jumlah Keseluruhan 30 
 
Angket Variabel Y ( Nilai Moral Religius) 
No Indikator Positif Negatif Jumlah 
1. Tauhid/ Aqidah 31,43,55 32,44,56 6 
2. Ibadah 33,45,57 34,46,58 6 
3. Al-Qur’an, Hadits, doa 
dan dzikir  




Lanjutan tabel 3.3 : 
4. Adab dan akhlak yang 
baik 
37,49 38,50 4 
5. Menjauhi perbuatan yang 
dilarang 
39,51 40,52 4 
6. Berpakaian yang sesuai 
syariat. 
41,53 42,54 4 
Jumlah Keseluruhan 30 
 
Setelah kisi-kisi angket tersebut, selanjutnya membuat strata 
pengukuran nilai moral religius yang menggunakan 5 pilihan yang akan 
digunakan untuk mengukur atau memberi nilai pada angket yang telah 
diisi oleh responden guna mengetahui tingkat nilai moral religius 





No. Alternatif Jawaban Positif Negatif 
1. S      =  Selalu 5 1 
2. SR    =  Sering 4 2 
3. KD   =  Kadang-kadang 3 3 
4. HTP  =  Hampir tidak pernah 2 4 
5. TP    =  Tidak Pernah 1 5 
      Sumber : Sugiyono (2015:135) 
2. Observasi / Pemgamatan 
Observasi/Pengamatan merupakan metode yang sering juga 
digunakan dalam penelitian. Karena untuk mengumpulkan data awal 
dalam penelitian harus dilakukan observasi terlebih dahulu di tempat 




observasi merupakan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra. Sedangkan menurut Riduwan (2013:30) “Observasi yaitu 
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan yang dilakukan”. 
 Jadi observasi / pengamatan merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan 
dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki terhadap suatu 
proses atau objek dengan maksud memahami pengetahuan dari sebuah 
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan suatu penelitian.  Observasi dapat dilakukan dengan 2 cara, 
yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi yaitu: 
a) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamatan 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamatan 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Suharsimi (2015:201) 
Jadi dalam penelitian menggunakan observasi sistematis 
dimana sudah ditetapkannya tujuan pengamatan serta individu yang 
akan diamati, tempat dan waktu pengamatan. Serta dalam pengamatan 
ini, gejala, perilaku atau sifat-sifat peserta didik yang akan diamati telah 
ditentukan kategorinya. Berikut merupakan kisi-kisi observasi sebelum 






Pedoman Observasi Sebelum penelitian  
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Partisipasi peserta didik untuk bertadarus setiap 
pagi 
  
2. Bersikap jujur saat mengerjakan ulangan   
3. Bersikap tolong menolong   
4. Saling menghargai sesama teman   
5. Bersikap sopan dan ramah dalam bertutur kata 
kepada teman ataupun guru 
  
6. Menjalankan kewajiban sholat saat disekolah   
7. Partisipasi pesera didik dalam ekstrakurikuler 
yang religius 
  
               
Setelah melakukan observasi sebelum dilaksanakanya penelitian, 
ada juga observasi pada saat penelitian berlangsung. Berikut merupakan 
tabel pedoman observasi saat pelaksanaan penelitian beerlangsung : 
Tabel 3.6 
Pedoman Observasi Saat Penelitian 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kesiapan peserta didik untuk mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
  
2. Keterbukaan peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
  
3. Perasaan semanagat, ceria dan nyaman peserta didik 
dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya 
  
4. Keaktifan peserta didik dalam proses layanan 







Lanjutan tabel 3.6 : 
5. Proses layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 




3. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
berkomunikasi, bertatap muka yang disengaja, terencana, dan sistematis 
antara pewawancara (interviewer) dengan individu yang diwawancarai 
(interviewee).  Menurut Margono (2010:165) “wawancara merupakan 
alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan juga”. Serta menurut 
Komalasari, Eka dan Karsih (2011:50) “Penggunaan wawancara 
memperoleh manfaat seperti dapat informasi secara mendalam, 
menciptakan rapport yang baik, meningkatkan intensitas hubungan 
antara pewawancara dengan yang diwawancarai”.  
Jadi wawancara merupakan kegiatan tanya jawab untuk 
mendapatkan sebuah informasi dari narasumber dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada narasumber baik pertanyaan secara 
langsung maupun pertanyaan terstruktur. Dan wawancara yang 
digunakan oleh penulis yaitu wawancara terstruktur, karena wawancara 
yang akan dilakukan sudah terencanakan dan memiliki pedoman 









1. Apakah kamu tahu tentang nilai moral religius ? 
2. Apakah kamu tahu perilaku-perilaku yang mencerminkan nilai moral 
religius ? 
3. Apakah kamu tahu seberapa pentingnya nilai moral religius ? 
4. Apakah kamu pernah melakukan tindakan yang tidak bermoral religius ? 
5. Jika pernah, perilaku apa yang kamu lakukan yang dikatakan tidak 
bermoral religius ? 
6. Selain kamu, apakah kamu pernah melihat teman kamu melakukan tindak 
yang tidak bermoral religius ? jika pernah, apa yang sering teman kamu 
lakukan yang berkaitan dengan tindakan kurang bermoral ? 
7. Apakah layanan bimbingan kelompok pernah dilaksanakan disekolah ? 
8. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok ? 
9. Apakah kamu merasa tertarik dengan layanan bimbingan kelompok ? 
10. Jika pernah mengikuti, apakah menurut kamu layanan bimbingan 
kelompok merupakan solusi untuk meningkatkan nilai moral religius 
pada peserta didik ? 
 
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini merupakan metode berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya dari individu. Menurut  Sugiyono (2018:240) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
yang berbentuk gambar bisa berupa foto atau sketsa sedangkan 
dokumen yang berbentuk tulisan berupa catatan harian ataupun sejarah 
kehidupan individu. Jadi metode dokumentasi ini sebagai bahan 





Metode dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
berupa foto. Dan data dokumentasi yang diperoleh nantinya akan 
dijadikan bahan tambahan sebagai bahan informasi terkait data 
penelitian mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya terhadap nilai moral religius pada peserta didik kelas X 
MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
E. Instrumen Peneltian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu 
hal, sedangkan penelitian adalah pemeriksaan, penyelidikan, pengolahan, 
analisis atau penyajian data secara sistematis dan objektif. Jadi instrumen 
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar suatu kegiatan dalam penelitian menjadi 
sistematis dan mudah, dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah atau 
untuk menguji suatu hipotesis. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validas intrumen sangat penting dalam penelitian, karena jika 
instrumen yang disajikan pada responden tidak di uji validitas nya maka 
data yang diperoleh tidak valid atau tidak dapat digunakan. Sehingga uji 
validitas pada penelitian sangat penting perannya. 
Machli (2016:70) Validitas merupakan sebuah ukuran yang 
menunjukkan keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
yang kurang valid menunjukan validitas rendah. Untuk menguji 
alat ukur dapat dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical 




Jadi uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan  
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang di peroleh 
dari penyebaran angket. Serta dapat dilakukan dengan menghitung 
korelasi antar masing-masing pertanyaan ataupun pernyataan dengan 
skor total pengamatan. Dalam penelitian ini penulis menguji validitas 
instrumen menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑ − ( ∑ 𝑋) ( ∑ 𝑌)𝑥𝑦
√{𝑛 ∑ 𝑋 
2 −  (∑ 𝑋 )2}{𝑛 ∑ 𝑌 
2 − (∑ 𝑌 )2}
 
 
       Keterangan : 
rxy    = Koefisien korelasi atara X dan Y 
N    = Jumlah sampel (responden) 
∑X       = Jumlah skor item 
∑Y      = Jumlah skor total 
∑X2     = Jumlah kuadrat dari skor item 
∑Y2     = Jumlah kuadrat dari skor total 
∑XY   = Jumlah keseluruhan X di kalikan Y (Sugiyono 2018-213) 
 
Pada penelitian ini menggunakan tebel product moment dan taraf 
signifikan α = 5% atau 0,05. Jika rhitung > rtabel maka item pernyataan 
yang telah dibuat dalam angket dinyatakan valid. Jika nilai rhitung < rtabel 
maka item angket dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui validitas 
data juga bisa menggunakan cara lain yaitu dengan 
menginterprestasikan data terhadap koefisien korelasi. Menurut 
Suharsimi (2010:309) interprestasi product moment dapat 






Interprestasi Koefisien Korelasi  
Besar Nilai r Interprestasi 
0,800 – 1,00 Tinggi 
0,600 – 0,800 Cukup 
0,400 – 0,600 Sedang 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,00 – 0,200 Sangat Rendah 
 
 
2. Uji Realibilitas Instrumen 
Realibilas juga sama pentingnya dengan vaiditas. Karena 
sebuah instrumen harus memiliki realibilitas atau kepercayaan sehingga 
data yang didapat benar adanya. 
Machli (2016:80) Reliabilitas (reliability) berasal dari kata 
“reliable” yang berarti dapat dipercaya. Reliabilitas sering juga 
diartikan dengan konsistensi atau keajegan, ketepatan, 
kestabilan, dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian 
memiliki hasil yang konsisten atau memiliki keajegan terhadap 
sesuatu yang hendak diukur. 
 
Jadi reliabilitas merupakan suatu instrumen yang dapat di 
percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah layak / baik. Uji reliabilitas instrumen dapat di 



















r11        = reliabilitas instrumen 
r1/21/2     = rxy yang disebutkan sebagai indexs korelasi antara dua belahan 
instrumen (Sugiyono 2018:224) 
 
Adapun hasil perhitungan diinterprestasikan dengan tabel interprestasi 
nilai reliabilitas sebagai berikut : 
Tabel 3.9 
Interprestasi Nilai Realibilitas 
Tingkat Reliabilitas Kriteria Koefisien 
0,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
0,21 – 0,40 Reliabilitas rendah 
0,41 – 0,60 Reliabilitas cukup 
0,61 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,81 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
Sumber : Suharsimi (2010:224) 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mengolah informasi dari 
data yang  telah terkumpul sehingga karakteristik data dapat dipahami dan 
memberikan manfaat. Dan analisis yang di gunakan untuk mengetahui besar 
dari sebuah efektivitas layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya terhadap nilai moral religius pesertadidik, dapat diukur 
menggunakan rumus deskriptif. 
1. Analisis Deskriptif Presentase 
Statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara deskripsi atau menjabaekan suatu data (Sugiyoono, 
2016:147). Adapun rumus analisa deskriptif persentase menurut 







x 100%  
Keterangan : 
P : Persentase 
F : Jumlah frekuensi dari setiap alternatif jawaban 
N : Jumlah sampel 
100% : Bilangan tetap 
 
2. Analisis Uji Test 
Analisis statistic pre-test and post-test one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya terhadap nilai moral 
religius peserta didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun 






N (N − 1)
 
Keterangan : 
Md    =  Mean dari perbedaan pre-test dengan post test 
Xd     = Perbedaan devinisi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d  = Jumlah kuadrat devinisi 
N      = Banyaknya subjek (Suharsimi 2018-350) 
 
Interpretasi harga t-test setelah diperoleh nilai thitung > ttabel maka ada 
hasil yang signifikan yang berarti perlakuan atau treatment yang 
diberikan variabel X memberikan perubahan yang positif terhadap 
variabel Y. Dari hasil analisis data dan uji t-test diharapkan Ha dapat 
menolak Ho, yang artinya terdapat efektivitas layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya untuk meningkatkan nilai moral 




Pelajaran 2018/2019. Jadi dengan diterimanya Ha artinya ada 
perubahan pada peserta didik setelah dilakukanya treatment layanan 





























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan di sajikan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh penulis dan disertai dengan analisis data serta dijabarkan pembahasan 
mengenai hasil dari penelitian ini. Data yang dikumpulkan sudah terbukti 
keabsahanya sesuai dengan apa yang dirumuskan. 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SMA N 3 
Kota Tegal serta pengumpulan data melalui angket terbuka, layanan 
bimbingan kelompok di sekolah belum diterapkan secara merata dan 
maksimal sehingga masih ada peserta didik yang belum mengetahui apa itu 
layanan bimbingan kelompok. Namun ada juga peserta didik yang 
mengetahui tentang layanan bimbingan kelompok namun belum pernah 
mengikuti kegiatan tersebut, dan ada juga yang sudah pernah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok yang pernah dilaksanakan oleh guru BK. 
Namun hanya ada sedikit peserta didik pada kelas X MIPA yang memahami 
apa itu layanan bimbingan kelompok, sehingga perlu adanya perkembangan 
untuk layanan bimbingan kelompok yang merata disetiap kelas untuk 
memberikan pelajaran yang lebih intensif ataupun suasana pembelajaran 
yang berbeda bagi peserta didik. Dengan adanya layanan tersebut guru BK 
juga akan semakin dekat dengan peserta didik dan mengetahui tingkah laku 
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dari masing-masing peserta didik yang diamati dalam proses kegiatan 
layanan bimbingan kelompok.  
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya juga belum 
pernah diterapkan disekolah tersebut. Hal ini perlu adanya perkembangan 
pada layanan bimbingan kelompok yang dapat menggunakan literasi 
budaya untuk meningkatkan nilai moral religius peserta didik. Karena nilai 
moral religius pada peserta didik kelas X MIPA mencerminkan adanya nilai 
moral yang kurang seperti sering mengejek teman dengan sebutan nama 
yang kurang pantas didengar ataupun masih ada yang belum bertadarus saat 
pagi sebelum pelajaran dimulai serta kurangnya rasa menghargai pada saat 
ada orang lain yang sedang berbicara didepan kelas karena selalu 
clemongan dan ramai, padahal hal itu sudah sering diingatkan namun masih 
saja peserta didik bertingkah laku seenaknya. 
Peran Guru BK sebagai guru pembimbing di sekolah yaitu 
membimbing serta menjadi mentor untuk peserta didik meningkatkan 
kemampuan serta berperilaku moral reigius. Dan sudah seharusnya dapat 
memahai masalah yang dialami oleh peserta didik termasuk dalam perilaku 
yang menyimpang dari nilai moral religius yang dilakukan oleh peserta 
didik. Dengan demikian perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru  
BK untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik. Tindakan 
yang dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. Maka dengan uarain di atas 
penulis melakukan penelitian terkait dengan masalah tersebut. 
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2. Tahap Persiapan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian ini diperlukan persiapan agar 
pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dan 
yang diharapkan. Adapun persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian dan sekolah 
yang akan dijadikan tempat uji coba isntrumen penelitian (try out). 
b. Menentukan judul skripsi yang diajukan kepada dosen pembimbing I 
dan dosen pembimbing II. 
c. Mengajukan surat ijin observasi awal kesekolah yang akan dijadikan 
tempat penelitian yang telah ditandatangani oleh Dekan FKIP UPS 
Tegal. 
d. Setelah surat disetujui, penulis melakukan observasi di SMA Negeri 3 
Kota Tegal untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna mendukung 
penelitian. 
e. Membuat proposal penelitian dan diajukan kepada dosen pembimbing 
I dan dosen pembimbing II, setelah proposal disetujui maka proposal 
diseminarkan oleh penulis. 
f. Menyusun kisi-kisi dan instrumen angket sebagai alat pengumpulan 
data tentang layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik. 
g. Setelah angket disetujui oleh dosen pebimbing I dan dosen pembimbing 
II, penulis mengajukan surat ijin try out yang telah ditandatangani oleh 
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Dekan FKIP UPS Tegal yang ditujukan kepada Kepala SMA Negeri 4 
Kota Tegal untuk keperluan permohonan ijin try out. 
h. Mengajukan surat ijin penelitian yang telah ditandatangani Dekan FKIP 
UPS Tegal yang diajukan kepada Kepala SMA Negeri 3 Kota Tegal 
untuk melakukan penelitian  
 
3. Tahap Pelaksanaan Try-Out 
Pelaksanaan try out dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian, berikut tahap pelaksanaan 
try out yang dilakukan oleh penulis: 
a. Mengadakan konsultasi kepada guru BK SMA Negeri 4 kota tegal guna 
menentukan waktu pelaksanakan try out, dan diketahui waktu 
pelaksanaan try out dilakukan pada 13 Mei 2019 pukul 09.00 WIB. 
b. Mempersiapkan instrumen yang telah dibuat berjumlah 60 butir 
pernyataan yang terdiri dari 30 butir pernyataan  variabel X  dan 30 
butir pernyataan variabel Y. 
c. Mempersiapkan peserta didik yang menjadi responden dalam uji coba 
instrumen yaitu 32 peserta didik yang ada di kelas X MIPA 1. 
d. Memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan pelaksanaan try 
out, serta memberikan arahan pengisian angket tersebut. 
e. Menghimpun data angket yang telah dijawab oleh responden dan 
melakukan penskoran serta menganalisa data agket untuk mencari 




    
 
4. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Setelah dilakukannya analisis data uji coba dan diketahui item angket 
yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga langkah-langkah 
yang dilakukan oleh penulis selanjutnya adalah: 
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA N 3 Kota 
Tegal untuk menentukan jadwal penelitian yang akan dilaksanakan. 
b. Mengumpulkan data-data penelitian dengan metode penelitian yang 
telah ditetapkan oleh penulis sebelumnya, yaitu dengan metode 
kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
c. Memberikan angket pre-test kepada semua anggota kelompok guna 
mengetaui nilai sebelum dilakukannya treatment. 
d. Memberikan treatment yaitu layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya sebanyak 6x kepada kelompok yang menjadi sampel 
penelitian. 
e. Memberikan angket post-test kepada semua anggota kelompok untuk 
mengetahui nilai setelah diberikan treatment. 
f.  Menghimpun semua data yang telah diperoleh dan mentabulasi untuk 
dimasukan pada rumus analisis data. 
 
5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pengujian analisis data bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas 




    
 
cara menyebar angket terhadap sejumlah 32 responden di kelas X MIPA 
SMA N 4 Tegal yang dijadikan tempat try out oleh penulis :  
a. Hasil Uji Validitas Instrumen  
Hasil perolehan skor try out instrumen penelitian kemudian, 
dilakukan langkah klarifikasi hasil skor uji validitas instrumen, tabulasi, 
dan hasil angket diuji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Pearson. Perhitungan uji validitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan 2 macam program 
komputers yaitu Ms. Office Excel 2007 dan aplikasi SPSS stastistict 20. 
Hasil perhitungan yang diperoleh dari rhitung  kemudian dikonsultasikan 
dengan rtabel  pada jumlah sampel N = 32 pada taraf signifikan 5% 
ditemukan nilai sebesar 0,349. Adapun perhitungan untuk memperoleh 
tingkat validitas intrumen dilakukan rekapitulasi indeks hasil uji 
validitas instrumen pada tabel 4.1, sebagai berikut: 
Tabel. 4.1 
Tabel Rekapitulasi Indeks  Uji Validitas Instrumen 
 
No. rhitung rtabel Keterangan No. rhitung rtabel Keterangan 
1 0,618 0,349 Valid 31 0,617 0,349 Valid 
2 0,352 0,349 Valid 32 0,586 0,349 Valid 
3 0,517 0,349 Valid 33 0,678 0,349 Valid 
4 0,423 0,349 Valid 34 0,195 0,349 Tidak Valid 
5 0,386 0,349 Valid 35 0,357 0,349 Valid 
6 0,444 0,349 Valid 36 0,792 0,349 Valid 
7 0,541 0,349 Valid 37 0,375 0,349 Valid 
8 0,445 0,349 Valid 38 0,587 0,349 Valid 
9 0,546 0,349 Valid 39 0,752 0,349 Valid 
10 0,182 0,349 Tidak Valid 40 0,765 0,349 Valid 
11 0,543 0,349 Valid 41 0,505 0,349 Valid 
12 0,511 0,349 Valid 42 0,539 0,349 Valid 
13 0,566 0,349 Valid 43 0,675 0,349 Valid 
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Lanjutan tabel 4.1 : 
14 0,613 0,349 Valid 44 0,232 0,349 Tidak Valid 
15 0,248 0,349 Tidak Valid 45 0,776 0,349 Valid 
16 0,701 0,349 Valid 46 0,634 0,349 Valid 
17 0,332 0,349 Tidak Valid 47 0,132 0,349 Tidak Valid 
18 0,664 0,349 Valid 48 0,649 0,349 Valid 
19 0,473 0,349 Valid 49 0,157 0,349 Tidak Valid 
20 0,353 0,349 Valid 50 0,570 0,349 Valid 
21 0,366 0,349 Valid 51 0,475 0,349 Valid 
22 0,426 0,349 Valid 52 0,632 0,349 Valid 
23 0,774 0,349 Valid 53 0,622 0,349 Valid 
24 0,537 0,349 Valid 54 0,680 0,349 Valid 
25 0,380 0,349 Valid 55 0,444 0,349 Valid 
26 0,315 0,349 Tidak Valid 56 0,550 0,349 Valid 
27 0,547 0,349 Valid 57 0,359 0,349 Valid 
28 0,487 0,349 Valid 58 0,635 0,349 Valid 
29 0,589 0,349 Valid 59 0,676 0,349 Valid 
30 0,800 0,349 Valid 60 0,514 0,349 Valid 
Sumber: Hasil olah data try out 
 
Berdasarkan perolehan perhitungan uji validitas instrumen seperti 
pada tabel 4.1 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dari 60 item 
yang dijadikan sebagai alat pengumpul data terdapat 52 item yang 
dinyatakan valid, ini berarti skor uji validitas dari masing-masing item 
berada diatas rtabel. Sedangkan perolehan perhitungan yang berada 
dibawah rtabel maka dinayatakan tidak memenuhi syarat tingkat validitas 
sebuah item dan item tersebut tidak dipakai sebagai alat pengumpul 
data, item tersebut jatuh pada nomer 10,15,17,26,34,44,47,49. 
Selanjutnya saya sajikan laporan perolehan uji valiitas instrumen dari 
masing-masing itemcontoh perhitungan uji validitas instrumen saya 





    
 
Tabel. 4.2 
Tabel Persiapan Perhitungan Uji Validitas Instrumen  
 
No. Kode Responden X Y X² Y² XY 
1 Res-01 5 290 25 84100 1450 
2 Res-02 5 288 25 82944 1440 
3 Res-03 5 297 25 88209 1485 
4 Res-04 4 233 16 54289 932 
5 Res-05 5 277 25 76729 1385 
6 Res-06 5 299 25 89401 1495 
7 Res-07 5 293 25 85849 1465 
8 Res-08 5 295 25 87025 1475 
9 Res-09 5 294 25 86438 1470 
10 Res-10 5 289 25 83251 1445 
11 Res-11 3 204 9 41616 612 
12 Res-12 3 224 9 50176 672 
13 Res-13 5 290 25 84100 1450 
14 Res-14 4 288 16 82944 1152 
15 Res-15 4 291 16 84681 1164 
16 Res-16 5 249 25 62001 1245 
17 Res-17 5 236 25 55696 1180 
18 Res-18 4 248 16 61504 992 
19 Res-19 5 295 25 87025 1475 
20 Res-20 5 290 25 84100 1450 
21 Res-21 4 285 16 81225 1140 
22 Res-22 5 245 25 60025 1225 
23 Res-23 4 218 16 47424 872 
24 Res-24 5 274 25 75076 1370 
25 Res-25 4 231 16 53361 924 
26 Res-26 2 247 4 61009 494 
27 Res-27 5 279 25 77841 1395 
28 Res-28 4 255 16 65025 1020 
29 Res-29 5 251 25 63001 5251 
30 Res-30 2 240 4 57600 480 
31 Res-31 5 280 25 78400 1400 
32 Res-32 3 226 9 51076 678 
Jumlah 140 8501 662 2283509 41683 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 140 X² = 662 XY = 41683 
Y = 8501 Y² = 2283509 n = 32 
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Dari data tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus  korelasi 
perhitungan untuk mencari uji validitas sebagai berikut: 
rxy   = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




       = 
  (8501)² - 2283509 x 32 (140)² - 662 x 32
(8501) (140) - (41683) 32
 
                           = 
  72267001 - 73072288 19600  -  21184
1190140  -  1333856
 
       = 
  65845588 1584
143716






 = 0,445 
 
Berdasarkan contoh perhitungan uji validitas item nomor 1 
diperoleh hasil nilai rxy= 0,445, setelah dikonsultasikan pada rtabel dengan 
n = 32 dan taraf signifikan 5% nilai rtabel = 0,349, bilamana dilihat dari 
kriteria rhitung> rtabel atau 0,445 > 0,349, maka item nomor 1 instrumen 
penelitian tersebut dinyatakan valid. Adapun perhitungan secara 
keseluruhan uji validitas instrumen penelitian menggunakan SPSS versi 
20 dan Ms. Excel item nomor 1-60 terlampir. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data maka 
angket tersebut juga perlu diuji reliabilitasnya, karena instrumen yang 
baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus memenuhi kriteria 
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk menilai ketepatan mengukur 
dan memperoleh reliabilitas angket yang akan digunakan dalam 
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penelitian untuk mendapat data yang valid dan reliabel. Untuk 
mengukur reliabilitas instrumen penulis menggunakan rumus spearman 
brown dengan teknik belah dua ganjil genap. Apabila hasil r11>rtabel maka 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel, dan dikatakan tidak reliabel 
apabila r11<rtabel. Adapun perhitungan reliabilitas instrumen, sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
Tabel Persiapan Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
 





X² Y² XY 
1 R-01 290 141 149 19881 22201 21009 
2 R-02 288 142 146 20164 21316 20732 
3 R-03 297 147 150 21609 22500 22050 
4 R-04 233 117 116 13689 13456 13572 
5 R-05 277 134 143 17956 20449 19162 
6 R-06 299 150 149 22500 22201 22350 
7 R-07 293 145 148 21025 21904 21460 
8 R-08 295 146 149 21316 22201 21754 
9 R-09 294 156 148 21316 21904 21608 
10 R-10 289 141 148 19881 21904 20868 
11 R-11 204 110 94 12100 8836 10340 
12 R-12 224 109 115 11881 13225 12535 
13 R-13 290 143 147 20449 21609 21021 
14 R-14 288 144 144 20736 20736 20736 
15 R-15 291 144 147 20736 21609 21168 
16 R-16 249 123 126 15129 15876 15498 
17 R-17 236 108 128 11664 16384 13824 
18 R-18 248 134 114 17956 12996 15276 
19 R-19 295 148 147 21904 21609 21756 
20 R-20 290 147 143 21609 20449 21021 
21 R-21 285 143 142 20449 20164 20306 
22 R-22 245 118 127 13924 16129 14986 
23 R-23 218 112 106 12544 11236 11872 
24 R-24 274 135 139 18225 19321 18765 




    
 
Lanjutan tabel 4.3 : 
25 R-25 231 118 113 13924 12769 13334 
26 R-26 247 141 106 19881 11236 14946 
27 R-27 279 142 137 20164 18769 19454 
28 R-28 255 122 133 14884 17689 16226 
29 R-29 251 128 123 16384 15129 15744 
30 R-30 240 121 119 14641 14161 14399 
31 R-31 280 144 136 20736 18496 19584 
32 R-32 226 106 120 11236 14400 12720 
∑  8501 4249 4252 570493 572864 570076 
 Keterangan: 
X : jumlah skor item ganjil  
Y : jumlah skor item genap 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 4249 X² = 570493 XY = 570076 
Y = 4252 Y² = 572864 n = 32 
Dari data tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
r½.½ = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (4252)² - 572864 x 32 (4249)² - 570493 x 32
(4252) (4249) - (570076) 32
 
 = 




  252144 201765
175684
 =  
05087383416
175684




 =  0,778 
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus-











  =  
778,1
556,1
 =  0,875 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas tersebut di atas, diperoleh 
nilai r11 = 0,875  kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 32 
pada taraf signifikan 5% ditemukan nilai rtabel = 0,349, karena rhitung> 
rtabel atau 0,875> 0,349 maka angket tersebut dinyatakan reliabel dan 
berada pada rentang reliabilitas tinggi sekali, karena berada pada 
tingkat reliabilitas  0,81-1,00 (Suharsimi 2010:224). 
 
B. Analisis Data 
Penelitian yang dilakukan penulis pada tanggal 21, 22, 24, 28 Mei, 14 
juni  dan 19 Juli 2019. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis diawali 
dengan pemberian pre-test kepada peserta didik yang menjadi sampel, 
kemudian peserta didik diberikan treatment (layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya) sebanyak 6 kali layanan karena disesuaikan dengan 
indikator. Berikut disajikan materi yang digunakan dalam pelaksanaan 
layanan dan gambaran hasil dari layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya sebagai berikut: 
Tabel. 4.4 




Masalah Peserta Didik Terkait 
Nilai Moral Religius 
Jadwal Durasi 
1. I Tauhid/ Aqidah 




2. II Ibadah 





Al-Qur’an, Hadits, doa dan 
dzikir 








    
 
Lanjutan tabel 4.4 : 
4. IV Adab dan akhlak yang baik 





Menjauhi perbuatan yang 
dilarang 





Berpakaian yang sesuai 
syariat. 





Kemudian penulis melakukan layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya dengan materi tersebut di atas, adapun rincian pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.5  
Rincian Hasil Pengamatan Pelaksanaan  

















Peserta didik dapat 
memahami tentang 
materi yang telah 
disampaikan serta 
mendapatkan  ilmu 
ataupun pengetahuan 
tentang akidah yang 
di dapat dari hasil 




dengan akidah untuk 
dapat meningkatkan 
nilai moral religius 
dalam diri peserta 
didik. 
Sebelum kegiatan layanan 
bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya dimulai, penulis 
menjelaskan prosedur / aturan 
dalam kegiatan serta 
menjelaskan materi  yang akan 
dibahas dalam kegiatan yang 
menggunakan teknik diskusi. 
Hasil pengamatan dipertemuan 
pertama saat berlangsungnya 
kegiatan : 
a.  Ada 5 peserta didik yang 
menunjukan rasa malas dan 
raut wajah cuek pada saat 
mengikuti kegiatan.  
b. Ada 4 peserta didik yang 
kalem, namun terihat malu-
malu dan hanya 
mendengarkan saja selama 
proses kegiatan. 
c. Ada 3 peserta didik yang 




    
 
sehingga hanya memberikan 
pendapat dengan penjelasan 
yang singkat. 
d. Ada 2 peserta didik yang 
menunjukan rasa nyaman 
dan berperan aktif dalam 
proses diskusi. Baik dalam 
berpendapat ataupun  
menjawab pertanyaan yang  
didapatnya. 





Ibadah Peserta didik dapat 
memahami tentang 
pentingnya ibadah 
dalam kehidupan dan 
untuk diri kita 
sendiri. Selain itu 
peserta didik dapat  
memahami bnetuk-
bentuk dari ibadah 
selain menjalankan 
sholat 5 waktu. 
Hasil pengamatan pada saat 
pertemuan kedua berlangsung : 
a. ada 3 peserta didik yang 
masih terlihat menunjukan 
wajah cuek dan enggan 
berperan aktif. 
b. Ada 2 peserta didik yang 
tadinya cuek mulai 
mengikuti alur dan terlihat 
kalem walaupun enggan 
berpendapat. 
c. Ada 3 peserta didik yang 
masih sama terihat malu-
malu namun mendengarkan 
selama proses kegiatan. 
d. Ada 4 peserta didik yang 
mulai rame pada saat 
kegiatan dimulai selalu 
becanda yang terkadang 
membangkitkan anak-anak 
yang kurang aktif. 
e. Ada 2 peserta didik yang 
mulai berani bertanya dan 
dan menyangga pendapat 
dari anggota lain. Jadi dalam 
kegiatan diskusi ini bukan 
hanya soal memberikan 
pendapat, namun menyangga 
pendapat anggota lain dan 
bertanya juga termasuk 
dalam peran diskusi. 
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Peserta didik dapat 
memahami materi 
tentang Al-Quran, 





hari,  dan  untuk 
diri sendiri. 
Pengamatan proses layanan 
bimbingan kelompok bebasis 
literasi budaya pada saat 
pertemuan ketiga berlangsung : 
a. Ada 3 peserta didik yang 
tadinya cuek mulai terlihat 
kalem dan mengikuti 




b. Ada 3 peserta didik yang 
masih malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
dan terkadang hanya 
berpendapat sedikit saja 
(dengan jawaban yang 
singkat) 
c. Ada 2 peserta didik yang 
tadinya malu sekarang mulai 
berani menyangga dan 
memberikan pendapat tanpa 
malu-malu. 
d. Ada 2  peserta didik yang 
tadinya kalem sekarang 
mulai rame mengikuti yang 
lain sehingga mereka terlihat 
senang dalam mengikuti  
kegiatan ini.  
e. Ada 3 peserta didik yang 
mulai membuka diri dengan 
berpendapat sesuai apa yang 
pernah mereka alami dan 
lihat yang terkait dengan 
materi yang sedang dibahas. 
f. Ada 1 peserta didik yang 
mulai suka bertanya dan 
menyangga. 





yang baik  
Peserta didik dapat 
memahami Adab 
dan akhlak yang 
baik serta dapat  
Pengamatan pada saat pertemuan 
keempat berlangsung : 
Peserta didik sudah mulai 
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baik yang kita 
lakukan sehari-




terbiasa dalam mengikuti 
kegiatanan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi 
budaya. 
a. Ada 2 peserta didik yang 
masih dikondisi yang sama 
yaitu cuek. 
b. Ada 3 peserta didik yang 
masih sama juga yaitu malu-
malu dalam berpendapat. 
c. Ada 3 peserta didik yang 
masih ragu-ragu dan bingung 
dalam memberikan pendapat. 
d. Ada 2 peserta didik yang 
teerlihat senang dan mulai 
berperan aktif tanpa ragu 
berpendapat ataupun 
bertanya. 
e. Ada 4 peserta didik yang 
mulai membuka diri yang 
mulai bercerita tentang 
pengalaman dan bertanya 
mengenai diri merea sendiri 
















untuk selalu tidak 
melakukannya. dan 
melakukan hal-hal 
positif saja untuk 
dapatmeningkatkan 
nilai moral religius 
pada diri mereka 
sendiri 
Pengamatan pada saat pertemuan 
kelima berlangsung : 
Peserta didik sudah mulai 
terbuka sedikit demi sedikit dan 
mulai senang mengenai materi 
yang dibahas : 
a. Ada 2 peserta didik yang 
tadinya  cuek sekarang 
terlihat nyaman dan mulai 
memberikan pendapat 
walaupun sedikit. 
b. Ada 2 peserta didik yang 
masih malu-malu untuk 
berpendapat dan menjawab 
pertanyaan yang didapat 
c. Ada 3 peserta didik yang 
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mulai tidak ragu dan 
kebingungan dalam 
berpendapat.  
d. Ada 3 peserta didik yang 
mulai suka bertanya. 
e. Ada 4 peserta didik yang 
mulai meningkat aktif selama 
proses kegiatan baik 
memberikan pendapat 
ataupun menyangga 










Peserta didik dapat  
memahami tentang 
materi berpakaian 
sesuai syariat serta 
dapatmengamalkan 
apa yang di ketahui 
dengan benar. Dan 




Pengamatan pada pertemuan ke 
enam saat proses kegiatan 
berlangsung : 
Selama beberapa x pertemuan, 
peserta didik mampu mengikuti 
alur kegiatan ini dari yang 
awalnya biasa aja menjadi 
senang mengikuti kegiatan ini. 
Namun dipertemuan terakhir ini 
kurang maksimal dikarenakan 
waktu pelaksanaan yang kurang 
tepat, dimana ada beberapa 
peserta didik yang terlihat 
mengantuk. 
a. Ada 4 peserta didik yang 
merasa ngantuk sehingga 
proses diskusi kurang efektif. 
Namun dengan adanya 
suasana rame dan seru dari 
anggota kelompok, peserta 
didik tersebut mulai 
mengikuti alur kegiatan. 
b. Ada 1 peserta didik yang 
masih malu-malu. 
c. Ada 2 peserta didik yang 
tadinya malu sudah mulai 
aktif berpendapat walaupun 
hanya sedikit. 
d. Ada 2 peserta didik yang 
terlihat kalem dan tidak 
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banyak berpendapat dalam 
kegiatan ini. 
e. Ada 5 peserta didik yang 
tetap konsisten yang selalu 
mengikuti alur dan aktif 
dalam kegiatan diskusi baik 
berpendapat, menjawab 
pertanyaan, menyangga 
pendapat dan bertanya.  
Sumber : Print out deskripsi pemberian treatment  
 
 
Setelah melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya, kegiatan inti dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik angket, wawancara, observasi 
dan dokumentasi sebagai pelengkap data untuk mendukung hasil dari 
penelitian ini. 
 
1. Analisis Deskriptif Sebelum Layanan (Pre-Test) 
Data angket tentang nilai moral religius peserta didik sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya diperoleh 
dari sebaran instrumen penelitian melalui google form kemudian dilakukan 
skoring dengan pengoprasian program Ms. Excel untuk dimasukan dalam 
tabel persiapan perhitungan untuk dijadikan bahan perhitungan deskripsi 
presentase. Berikut rekapitulasi skor angket pre-test atau sebelum 
diberikannya layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya pada 





    
 
Tabel. 4.6 















Sumber: Hasil Angket tentang Nilai Moral Religius 
 
Dari hasil tabel skor pre test tersebut di atas, maka dapat diketahui: data 
tertinggi (dtt) = 218, data terendah (dtr) = 159, N = 14 dan jumlah item soal 
= 52 item yang telah diuji validitas dan reliabilitaskan hasilnya. Melalui data 
pada tabel 4.4 kemudian dihitung: 
a. Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n 
 =  1 + (3,3) log 14 
 =  1 + (3,3). 1,146 
 =  1 + 3,781 = 4,782 dibulatkan menjadi 5 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra =  dtt - dtr  = 218-159 = 59 
 
Pre-Test (Sebelum) 
No. Kode Responden Skor 
1. Res-1 183 
2. Res-2 182 
3. Res-3 191 
4. Res-4 181 
5. Res-5 191 
6. Res-6 159 
7. Res-7 197 
8. Res-8 195 
9. Res-9 194 
10. Res-10 194 
11. Res-11 218 
12. Res-12 167 
13. Res-13 162 
14. Res-14 187 
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= 11,8 dibulatkan menjadi 12 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya berdasarkan hasil kelas 
interval di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel. 4.7 
Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test 
 
Interval Frekuensi Presentase Kriteria 
159-170 3 21,4% Sangat Rendah 
171-182 2 14,2% Rendah 
183-195 7 50% Sedang 
196-208 1 7,14% Tinggi 
209-221 1 7,14% Sangat Tinggi 
Jumlah 14 100% - 
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi sebelum layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya 
1) Sangat rendah (berperilaku tidak sopan, berperilaku seenaknya, 
tidak mentaati aturan disekolah dan tidak berpakaian sesuai 
syariat, selalu menunda sholat, 5 waktu, tidak mengutamakan 
kewajibanya sebagai umat muslim serta selalu mengeluarkan 
kata-kata yang kurang sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




2) Rendah (berperilaku kurang sopan, hampir tidak mentaati aturan 
sekolah, tidak berpakaian sesuai syariat, hampir selalu menunda 
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sholat 5 waktu, hampir tidak mengutamakan kewajibanya sebagai 
umat muslim dan sering mengeluarkan kata-kata yang kurang 
sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




3) Sedang (kadang-kadang berperilaku kurang sopan, kadang-
kadang tidak mentaati aturan sekolah, terkadang tidak berpakaian 
sesuai syariat, kadang-kadang menunda sholat 5 waktu, terkadang 
tidak mengutamakan kewajibanya sebagai umat muslim, kadang-
kadang mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan kepada 
teman) 
P   =    100% x 
n
f




4) Tinggi (berperilaku sopan, mentaati aturan sekolah, sering 
berpakaian sesuai syariat, tidak menunda sholat 5 waktu, 
mengutamakan kewajibanya sebagai umat muslim serta tidak 
menggunakan kata-kata yang tidak pantas kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




5) Sangat tinggi (selalu berperilaku sopan, selalu mentaati aturan 
sekolah, selalu berpakaian sesuai syariat, tidak pernah menunda 
sholat 5 waktu, selalu mengutamakan kewajibanya sebagai umat 
muslim, dan selalu berbicara sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f






    
 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
peserta didik yang terdapat di kategori sangat rendah ada 3 responden 
(21,4%), rendah 2 responden (14,2%), kriteria sedang 7 responden 
(50%), tinggi 1 responden (7,14%), sangat tinggi 1 responden (7,14%). 
Dengan demikian nilai moral religius siswa sebelum diberi 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya di kelas X MIPA 
SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019 dapat diketahui 
data pada kategori sedang (50%) yang terdapat 7 peserta didik dari 14 
peserta didik yang menjadi sampel penelitian, dengan kelas interval 
183-195 . Berikut disajikan diagram line distribusi frekuensi hasil pre-
test : 
                               
Gambar. 4.1 Diagram Line Frekuensi Skor Pre-Test 
 
Adapun diagram Stacked Bar kategori skor pre-test atau sebelum 














Diagram Stacked Bar Presentase Kriteria Nilai Moral Religius Pre-Test 
 
 
2. Analisis Deskriptif Sesudah Layanan (Post-tets) 
Data angket tentang nilai moral religius setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya diperoleh dari sebaran 
instrumen penelitian melalui google form kemudian dilakukan skoring 
dengan pengoprasian program Ms. Excel untuk dimasukan dalam tabel 
persiapan perhitungan untuk dijadikan bahan perhitungan deskripsi 
presentase. Berikut rekapitulasi skor angket post-test atau sesudah 
diberikannya layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. 
Tabel. 4.8 
Hasil Penskoran Angket Nilai Moral Religius Post-Test 
 
Post-Test (Sesudah) 
No. Kode Responden Skor 
1. Res-1 198 
2. Res-2 178 
3. Res-3 195 
4. Res-4 188 
5. Res-5 194 
6. Res-6 172 
7. Res-7 208 














    
 
Lanjutan tabel 4.8 : 
9. Res-9 207 
10. Res-10 196 
11. Res-11 208 
12. Res-12 159 
13. Res-13 179 
14. Res-14 198 
         Sumber: Hasil Angket tentang nilai moral religius 
    
Dari hasil tabel skor pre test tersebut di atas, maka dapat diketahui: data 
tertinggi (dtt) = 208, data terendah (dtr) = 159, N = 14 dan jumlah item soal 
= 52 item yang hasilnya telah diuji validitas dan reliabilitas nya. Melalui data 
pada tabel 4.8 kemudian dihitung: 
a. Mencari k 
k = 1 + (3,3) log n 
 =  1 + (3,3) log 14 
 =  1 + (3,3). 1,146 
 =  1 + 3,781 = 4,782 dibulatkan menjadi 5 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra =  dtt - dtr  = 208-159= 49 







 =  9,8 dibulatkan menjadi 10 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya berdasarkan hasil kelas 




    
 
Tabel. 4.9 
Distribusi Frekuensi Skor Post-Test 
 
Interval frekuensi Presentase Kriteria 
159-168 1 7,14% Sangat Rendah 
169-178 2 14,7% Rendah 
179-188 2 14,7% Sedang 
189-198 6 42% Tinggi 
199-208 3 21,4% Sangat Tinggi 
Jumlah 14 100% - 
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi sesudah layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya 
1) Sangat rendah (berperilaku tidak sopan, berperilaku seenaknya, 
tidak mentaati aturan disekolah dan tidak berpakaian sesuai 
syariat, selalu menunda sholat, 5 waktu, tidak mengutamakan 
kewajibanya sebagai umat muslim serta selalu mengeluarkan 
kata-kata yang kurang sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




2) Rendah (berperilaku kurang sopan, hampir tidak mentaati aturan 
sekolah, tidak berpakaian sesuai syariat, hampir selalu menunda 
sholat 5 waktu, hampir tidak mengutamakan kewajibanya sebagai 
umat muslim dan sering mengeluarkan kata-kata yang kurang 
sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




3) Sedang (kadang-kadang berperilaku kurang sopan, kadang-
kadang tidak mentaati aturan sekolah, terkadang tidak berpakaian 
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sesuai syariat, kadang-kadang menunda sholat 5 waktu, terkadang 
tidak mengutamakan kewajibanya sebagai umat muslim, kadang-
kadang mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan kepada 
teman) 
P   =    100% x 
n
f




4) Tinggi (berperilaku sopan, mentaati aturan sekolah, sering 
berpakaian sesuai syariat, tidak menunda sholat 5 waktu, 
mengutamakan kewajibanya sebagai umat muslim serta tidak 
menggunakan kata-kata yang tidak pantas kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




5) Sangat tinggi (selalu berperilaku sopan, selalu mentaati aturan 
sekolah, selalu berpakaian sesuai syariat, tidak pernah menunda 
sholat 5 waktu, selalu mengutamakan kewajibanya sebagai umat 
muslim, dan selalu berbicara sopan kepada teman) 
P   =    100% x 
n
f




Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa perilaku 
nilai moral religius setelah diberi layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya pada 14 responden yang memiliki kriteria nilai 
moral religius rendah dapat diketahui : kategori sangat rendah 1 
responden (7,14%), rendah 2 responden (14,7%), sedang 2 responden 
(14,7%), tinggi 6 responden (42%), sangat tinggi 3 responden 21,4%) 
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Dengan demikian perilaku nilai moral religius siswa sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya di kelas X MIPA 
SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019 mayoritas pada 
kategori tinggi (42%) dengan kelas interval 189-198. Berikut disajikan 
diagaram line distribusi frekuensi hasil skor post-tes (setelah diberikan 
treatment) sebanya 6x pertemuan. 
 
Gambar. 4.3 Diagram Line Frekuensi Skor Post-Test 
 
Adapun diagram Stacked Bar kategori skor post-test atau sesudah 

























    
 
3. Analisis Statistik Uji t-test 
Setelah data disajikan dan diketahui dengan kategori Tinggi, 
langkah berikutnya adalah menganalisis data dan melakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya 
peningkatan nilai moral moral religius setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya. Metode analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah rumus uji t-test yang bertujuan mengetahui 
“layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya untuk 
meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik kelas X MIPA SMA 
Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019)”, berikut tabel uji t-test 
sebelum dan sesudah diberikan treatment: 
Tabel. 4.10 












X2d Post test- 
Pre test 
1. S-1 183 198 15 9,36 87,6096 
2. S-2 182 178 -4 -9,64 92,9296 
3. S-3 191 195 4 -1,64 2,6896 
4. S-4 181 188 7 1,36 1,8496 
5. S-5 191 194 3 -2,64 6,9696 
6. S-6 159 172 13 7,36 54,1696 
7. S-7 197 208 11 5,36 28,7296 
8. S-8 195 197 2 -3,64 13,2496 
9. S-9 194 207 13 7,36 54,1696 
10. S-10 194 196 2 -3,64 13,2496 
11. S-11 218 208 -10 -15,64 244,6096 
12. S-12 167 159 -8 -13,64 186,0496 
13. S-13 162 179 17 11,36 129,0496 
14. S-14 187 198 11 5,36 28,7296 
Jumlah 2601 2677 76  944,0544 




    
 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui: 
Md  = 5,64 
N = 14 
ΣX2d = 944,0544 
Bilamana tabel tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus uji t-test 





























Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat  diketahui bahwa thitung = 
2,476. Dengan derajat kebebasan (N-1) maka 14-1 =13, dan taraf signifikan 
5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga ttabel = 2,160. Kriteria penerimaan 
atau penolakan Ho, bilamana thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
sebaliknya bilamana thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi, thitung = 2,476 ≥ ttabel = 2,160 dapat diartikan bahwa hipotesis nol 
(Ho) yang berbunyi “Tidak Ada Efektivitas Layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya untuk meningkatkan nilai moral religius pada peserta 
didik kelas X MIPA SMA N 3 Kota Tegal Tahun pelajaran 2018/2019” 
dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Adanya 
Efetivitas Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya untuk 
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meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik kelas X MIPA SMA N 
3 Kota Tegal Tahun pelajaran 2018/2019” dinyatakan diterima. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya untuk meingkatkan nilai moral religius di 
kelas X MIPA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019” diperoleh data 
sebagai berikut: 
1. Relevansi Teori dengan Penelitian  
Nilai moral religius merupakan suatu penilaian perilaku yang diukur 
dari kebudayaan masyarakat yang sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. Jadi, nilai moral religius ini menilai perilaku keseharian individu 
melalui budaya masyarakat serta ketaatan pada ajaran agama yang 
dianutnya. Individu dikatakan bermoral jika apa yang dilakukanya sudah 
sesuai dengan budaya setempat, jika tidak individu tersebut akan dikatakan 
tidak memiliki moral yang baik. Memiliki nilai moral religius yang tinggi 
sangat penting untuk menunjang masa depan generasi muda meraih 
kesuksesan. Nurhalim (2017:53) berpendapat bahwa: 
Pendidikan moral religius tidak hanya mengajarkan mana yang 
benar dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga 
menanamkan pembiasaan tentang yang baik sehingga peserta didik 
paham, mampu merasakan, dan mau melakukannya. 
 
Jadi nilai moral religius juga mengajarkan sesuatu yang sangat 
penting untuk peserta didik seperti menanamkan kebiasaan yang baik. 
Guna mendukung peserta didik menjadi pribadi yang berkualitas dan sesuai 
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nilai moral yang ada. karena sekarang ini sangat mudah sekali 
mempengaruhi moral peserta didik, dari mulai pengaruh lingkungan, 
keluarga ataupun kecanggihan teknologi yang semakin pesat yang merubah 
budaya serta pemikiran yang semakin berani yang terkadang melampaui 
batas sehingga terkadang peserta didik melakukan apa yang mereka anggap 
biasa saja ternyata tidak biasa dilingkunganya. Hal itu juga bisa dikatakan 
tidak bermoral karena tidak sesuai dengan budaya masyarakat setempat. 
Diharapkan adanya penanganan terhadap nilai moral religius agar tetap 
terjaga dan semakin meningkat. Salah satunya dengan pemberian layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya secara maksimal kepada 
peserta didik untuk dapat menambah wawasan dan mengembangkan pola 
pikir agar tidak terpengaruh pergaulan yang negatif. Menurut Nurhalim 
(2017:53) : 
Penanaman nilai-nilai moral religius di sekolah diharapkan mampu 
menjawab tantangan globalisasi dan perkembangan kemajuan 
IPTEK yang luar biasa yang mengakibatkan adanya perubahan 
budaya khususnya bagi para generasi muda.  
 
Sehingga sangat diperlukan adanya tindak lanjut mengenai nilai 
moral religius pada peserta didik supaya dapat lebih mawas diri terhadap 
perubahan dan perkembangan jaman sekarang ini yang semakin luar biasa. 
 
2. Relevansi Teknik Pengumpulan Data dengan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen yang menggunakan treatment, yang mana layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya merupakan treatment yang 
94 
 
    
 
digunakan oleh penulis. Penelitian ekperimen ini menggunakan desain one 
group pretest-posttest guna melihat perbandingan mengenai nilai moral 
religius peserta didik sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya dengan sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya.  
Proses pengumpulan data-data yang diperlukan guna mendukung 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
 
a. Teknik angket 
Data yang diperoleh melalui penyebaran angket sebelum diberikan 
treatment layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya dan 
sesudah diberikan treatment layanan bimbingan kelompok merupakan 
data kuantitatif mengenai nilai moral religius yang berupa numerik atau 
angka-angka yang merefleksikan pilihan jawaban peserta didik pada 
pernyataan yang ada di angket tersebut. Sehingga diketahui adanya 
perbedaan dari hasil data sebelum dan sesudah diberikannya treatment 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya yang telah 
dilakukan selama 6x pertemuan. 
b. Teknik observasi 
 Data yang diperoleh dengan melakukan observasi terstruktur, karena 
observasi ini telah rencanakan secara sistematis baik tempat, waktu, 
suasana dan sebagainya karena sudah ada kesepakatan dengan guru bk 
yang bersangkutan. Serta observasi dilakukan pada saat sebelum 
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melakukan penelitian dan pada saat penelitian berlangsung di dalam 
proses layanan  bimbingan kelompok berbasis literasi budaya. Sehingga 
dari pengamatan yang dilakukan akan diketahui adanya peningkatan 
atau tidak dari pelaksanaan treatment tersebut.  
c. Teknik wawancara 
Data yang diperoleh dari teknik wawancara ini merupakan gambaran 
nilai moral religius peserta didik. Teknik wawancara yang digunakan 
penulis adalah wawancara terstruktur karena sudah direncanakan secara 
sistematis. Sebelum dilakukanya treatment pada sampel, penulis 
melakukan wawancara dengan salah satu sampel penelitian yang 
menuturkan bahwa ada peserta didik yang sering melakukan tindakan 
tidak bermoral religius yang mana beberapa peserta didik tersebut 
termasuk dalam sampel, sehingga dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara memberikan kemudahan bagi penulis 
untuk mendapatkan data dan informasi lebih mengenai pribadi sampel. 
d. Dokumentasi 
Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi berupa data atau 
dokumentasi atau arsip-arsip yang ada kaitannya dengan penelitian atau 
juga berupa foto maupun rekaman pada saat melakukan pengumpulan 
data dengan teknik wawancara. Serta dokumentasi lain seperti foto pada 
saat wawancara ataupun pada saat melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya, dan dokumentasi lainya dapat 
berupa surat-surat yang dapat memastikan bahwa penulis telah 
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melakukan penelitian ini yang termasuk surat melakukan try out dan 
izin melakukan penelitian. 
 
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan, berikut pembahasan hasil 
penelitian yang dijabarkan sesuai denga tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh penulis. 
a. Mengetahui bagaimana tingkat nilai moral religius pada peserta didik 
kelas X MIPA sebelum diberi layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya.   
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif, 
diketahui bahwa nilai moral religius  sebelum diberi layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya di kelas X MIPA SMA N 3 Kota 
Tegal berada pada kategori sedang dengan jumlah responden 7 (50%). 
Hal itu dapat terlihat dari perilaku peserta didik ketika sedang bermain 
bersama teman-temanya yang terkadang memanggil temannya dengan 
sebutan lain yang kurang pantas, ataupun terlihat kurang sopan terhadap 
guru serta masih ada yang belum mengikuti tadarus pada pagi hari. Jika 
hasil tersebut diuraikan ada 5 kategori yaitu sangat rendah 3 responden 
(21,4%), rendah 2 responden (14,2%), sedang 7 responden (50%), 
tinggi 1 responden (7,14%), sangat tinggi 1 responden (7,14%). 
b. Mengetahui bagaimana tingkat nilai moral religius pada peserta didik 




    
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat diketahui 
bahwa tingkat nilai moral religius sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya menunjukan kriteria tinggi (42%), 
karena adanya peningkatan dari hasil awal (sebelum diberikan 
treatment) yaitu rendah (50%) menjadi rendah (14,7%) dan tinggi 
(7,14%) menjadi tinggi (42%). Jika hasil setelah diberikan treatment 
diuraikan sesuai dengan hasil deskriptif maka diperoleh hasil dengan 
kategori sangat rendah 1 responden (7,14%), rendah 2 responden 
(14,7%), sedang 2 responden (14,7%), tinggi 6 responden (42%), sangat 
tinggi 3 responden 21,4%) 
Jadi peningkatan nilai moral religius kategori sangat rendah dari 
3 responden menjadi 1 responden karena beralih pada kategori rendah 
dan sedang, untuk kategori rendah masih terdapat 2 responden yang 
salah satu respondennya tetap dan 1 nya peralihan dari sangat rendah 
ke rendah, sedangkan untuk kategori sedang yang tadinya 7 responden 
menjadi 2 responden karena 5 responden lain beralih pada kategori 
tinggi dan sangat tinggi, dan pada kategori tinggi dari 1 responden 
menjadi 6 responden yang didapat dari kategori sedang, dan yang 
terakhir kategori sangat tinggi dari 1 responden menjadi 3 responden 
yang didapat dari 1 responden tetap, 1 respondeng kategori sedang dan 
1 responden kategori tinggi. 
Hasil pada saat pemberian treatment layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya peserta didik menjadi terbuka serta 
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berani dalam menyampaikan pendapatnya didepan umum. Serta dalam 
mengikuti kegiatan peserta didik merasa nyaman dan senang, karena 
dapat berdiskusi dan berbagi cerita ataupun pengalaman yang terkait 
dengan nilai moral religius.  
c. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya efektif dalam meningkatkan nilai moral religius pada 
peserta didik kelas X MIPA. 
Ketercapaian tujuan yang terakhir adalah pembuktian terhadap 
hipotesis penelitian. Untuk membuktikan hipotesis tersebut hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan tingkat nilai moral 
religius pesera didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya. Dengan adanya perbedaan tingkat 
ini dari yang sedang menjadi tinggi membuktikan bahwa nilai moral 
religius peserta didik meningkat setelah adanya perlakuan (treatment) 
dengan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi  budaya. 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t-test 
diperoleh thitung= 2,476. Dengan derajat kebebasan (dk) = 14 – 1 = 13, 
pada taraf signifikan 5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga t tabel= 
2,160. Maka thitung ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
artinya “Adanya efektivitas layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya untuk meningkatkan nilai moral religius peserta didik 
kelas X MIPA SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi budaya dapat 
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menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam berperilaku untuk 
menjadi lebih baik sesuai dengan nilai moral religius. serta mau 
memahami materi tentang nilai moral religius yang secara tidak 
langsung memberikan pengetahuan lebih untuk menjadi peserta didik 
yang berkualitas yang dapat menjadi pribadi yang kuat serta berbudi 




























Pada bab V ini akan dijelaskan beberapa simpulan dari hasil penelitian dan 
pengujian hipotesis yang diperoleh penulis dari pelaksanaan penelitian di SMA N 
3 Kota Tegal. Penulis juga mengemukakan saran sebagai masukan serta 
pertimbangan bagi pihak terkait dan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian dan analisis data, maka dapat 
dikemukakan simpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat nilai moral religius peserta didik sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya di kelas X MIPA SMA 
Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019 dalam kategori sedang 
(50%) yang terdapat 7 peserta didik dari berbagai kelas, dengan 
perolehan skor pada interval 183-195. 
2. Tingkat nilai moral religius peserta didik setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya di kelas X MIPA SMA 
Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019 dalam kategori tinggi 
(42%)  yang terdapat 6 peserta didik  dari berbagai kelas, dengan skor  




3. Berdasarkan hasil analisis uji t-test menunjukan adanya perbedaan nilai 
moral religius sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya, dari hasil penelitian diperoleh thitung 
= 2,476, dengan derajat kebebasan (dk) = 14 - 1 = 13, pada taraf 
signifikan 5%, diperoleh harga ttabel (tt) = 2,160. Jadi thitung  ttabel, maka 
Ha diterima yang berarti “Adanya Efektivitas Layanan Bimbingan 
Kelompok Berbasis Literasi Budaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral 
Religius Pada Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis ajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya dapat meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik. 
Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terhadap peserta didik untuk 
memberikan suasana pembelajaran yang berbeda bagi peserta didik.  
2. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian menunjukan 
bahwa nilai moral religius peserta didik setelah diberi layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya dalam kriteria tinggi, oleh 




mempertahankan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini untuk 
meningkatkan nilai moral religius pada peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, hasil penelitian menunjukan bahwa nilai moral 
religius setelah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya sudah menigkat dari kriteria sedang menjadi tinggi. Diharapkan 
peserta didik dapat mempertahankan dan selalu meningkatkan nilai 
moral religius, baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Guna 
menjadikan pribadi yang memiliki nilai moral religius yang tinggi di 
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ANGKET NILAI MORAL RELIGIUS 
(TRY OUT) 
A. Pengantar 
Dalam rangka mengumpulkan data penelitian guna mendukung 
penyusunan skripsi, yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan 
Kelompok Berbasis Literasi Budaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral 
Religius Pada Peserta Didik Kelas X MIPA SMA N 3 Tegal”. Penulis 
mengharapkan partisipasi dari peserta didik untuk memberikan data yang 
sejujurnya dengan memilih alternatif yang ada di sebelah kanan. Jawaban 
yang anda berikan tidak berkaitan dengan nilai akademik anda dan 
ditanggung kerahasiaanya, maka dari itu penulis mengharapkan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. Demikian permohonan 
dari saya, atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama      :......................................................................Kelas:..................... 
C. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Dibawah ini terdapat 60 item pernyataan, bacalah dengan teliti setiap 
pernyataan. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanga ( √ ) pada kolom 
yang tersedia sesuai dengan pilihan anda 
3. Adapun alternatif jawaban yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
SL (Selalu) = Apabila pernyataan selalu anda lakukan 
SR (Sering) = Apabila pernyataan sering anda lakukan 
KD (Kadang-kadang) = Apabila pernyataan kadang-kadang anda 
lakukan 
HTP (Hampir Tidak Pernah) = Apabila pernyataan hampir tidak pernah 
anda lakukan  





SL SR KD HTP TP 
1 
RPL sangat membantu kegiatan Layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
untuk meningkatkan keimanan saya      
2 
RPL Layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya tidak membantu suksesnya 
kegiatan untuk meningkatkan keimanan saya      
3 
Pemberian materi mengenai ibadah sangat 
menarik untuk meningkatkan kualitas ibadah 
saya.       
4 
Saya kurang tertarik dengan pemberian materi 
mengenai tema ibadah dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya.      
5 
Pelaksanaan Layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya sangat bagus untuk 
membimbing saya menjadi pribadi yang lebih 
baik.       
6 
Pelaksanaan Layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya kurang dapat 
memberikan perubahan dalam diri saya untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.      
7 
Saat mengikuti layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya membuat saya aktif dan 
merasakan manfaat nya seperti lebih sering 
membaca Al-Quran.       
8 
Saya kurang tertarik dengan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya sehingga saya 
kurang aktif dalam kegiatan.        
9 
Layanan segera setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya, 
sangat perlu agar saya lebih memahami materi 
yang telah dibahas.      
10 
Saya tidak pernah di jelaskan mengenai layanan 
segera setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok       
11 
Bagi saya RPL merupakan pedoman yang sangat 
efektif untuk menuntun jalanya Layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya.      
12 
Bagi saya dengan adanya RPL, kegiatan disusi 
menjadi dibatasi dalam pembahasan materi       
13 
Pemberian materi mengenai akidah  dalam 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya sangat cocok untuk meningkatkan nilai 




Saya kurang tertarik dengan pemberian materi 
yang bertemakan akidah dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya.      
15 
Saya sering mengikuti pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok disekolah dengan sukarela      
 16 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
belum dapat merubah saya untuk lebih disiplin 
dalam beribadah.      
17 
Saya sering berpartisipasi dalam kegiatan 
bimbingan kelompok yang diadakan guru BK      
18 
Saya merasa malu untuk berdiskusi saat 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya.      
19 
Saya tertarik dengan layanan segera karena 
sangat efektif untuk peserta didik yang memiliki 
masalah.       
20 
Saya kurang tertarik dengan layanan segera 
karena malu untuk mengungkapkan isi hati saya 
sendiri.      
21 
Pembuatan RPL layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya seharusnya disesuaikan 
dengan keadaan peserta didiknya.       
22 
Saya tidak memahami apa yang di maksud 
dengan pembuatan RPL ataupun RPL itu sendiri.       
23 
Pemberian materi mengenai berpakaian sesuai 
syariat sangat cocok untuk anak remaja dan 
sebagai pengetahuan lebih bagi peserta didik.      
24 
Saya kurang tertarik dengan materi berpakaian 
sesuai syariat karena merasa dibatasi dalam 
berpakaian.      
25 
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya membuat saya tahu berbagai macam 
ibadah      
26 
Saya tidak pernah mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok yang diadakan guru BK      
27 
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya membuat saya belajar berpendapat 
ataupun berdiskusi dalam kelompok.      
28 
Saya kurang tertarik dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
kurang       
29 
Layanan segera setelah layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya dapat 
mengurangi perilaku yang tidak sesuai dengan 




Layanan segera setelah layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya kurang dapat 
mengubah keinginan saya untuk berpakaian 
ketat.     
 
 
       
31 Saya yakin bahwa akan ada hari kiamat           
32 Saya tidak percaya akan adanya hari akhir           
33 Saya selalu mejalankan ibadah dengan khusyuk      
34 Saya tidak pernah ibadah tepat waktu      
35 
Saya sebagai seorang muslim harus memiliki 
pribadi yang baik      
36 
Sebagai seorang muslim saya merasa tidak harus 
memiliki pribadi yang baik      
37 
Saya selalu mengikuti tadarus disekolah sebelum 
mulai pelajaran      
38 
Saya merasa belum bisa/lancar membaca Al-
Quran      
39 
Sebagai umat muslim saya selalu melakukan 
perbuatan yang di ajarkan dalam agama       
40 
Saya tidak peduli dengan perintah allah untuk 
melakukan perbuatan yang sesuai ajaran agama      
41 
Sebagai umat muslim saya selalu memakai 
pakaian yang sesuai syariat islam      
42 
saya sering mengajak teman saya untuk selalu 
tampil menggunakan pakaian yang pendek      
43 
Saya yakin bahwa apa yang terjadi di dunia di 
kendalikan oleh Tuhan      
44 
Saya tidak percaya tentang apa yang telah 
menimpa saya disebut takdir      
45 
Saya selalu menjalankan ibadah sesuai dengan 
rukun islam dan rukun iman      
46 
Saya selalu menunda waktu ibadah, dan sibuk 
dengan belajar      
47 
Saya tidak pernah diajarkan membaca Al-Quran 
dari kecil      
48 
Saya tidak pernah mengikuti pengajian yang ada 
di lingkungan masyarakat      
49 
Saya Selalu merasa bahagia setelah melakukan 
kebaikan      
50 
Saya merasa tidak pernah menjalankan ibadah 
yang sesuai dengan yang ada dalam Al-Quran      
51 
Saya selalu melaksanakan sesuatu sesuai dengan  
ajaran agama      
52 
Saya tidak peduli dengan ajaran agama saat 
























Orang tua saya selalu mengajarkan saya untuk 
berpakaian yang menutup aurat      
54 
Saya suka menggunakan pakaian yang terlalu 
ketat      
55 
Merasakan kekuasaan Tuhan yang telah 
menciptakan berbagai keteraturan di bumi      
56 
Saya terkadang meragukan akan kekuasaan 
Tuhan      
57 
Saya tetap melaksanakan ibadah walau sedang 
dalam perjalanan       
58 
Saya tidak pernah melaksanakan ibadah saat 
berada diperjalanan      
59 Saya tidak pernah berbohong kepada siapapun      
60 Saya pernah berbohong saat kepada siapapun      
 111 
 
 Lampiran 2 
 
Daftar Peserta Didik Uji Coba Angket 
No Kelas Kode 
Responden 
Nama Jenis  
Kelamin 
1 X Mipa 1 Res.01 Aisyah Wafiq Yuniarti Perempuan 
2 X Mipa 1 Res.02 Azima Delist Sheila Perempuan 
3 X Mipa 1 Res.03 Chairul Tri. M Perempuan 
4 X Mipa 1 Res.04 Dwi Mei Wulandari Laki-laki 
5 X Mipa 1 Res.05 Erwinda Septiani Perempuan 
6 X Mipa 1 Res.06 Farraz Albar Arafi Perempuan 
7 X Mipa 1 Res.07 Finna Aqclestia Wieda Laki-laki 
8 X Mipa 1 Res.08 Firman Hafid Antoro Perempuan 
9 X Mipa 1 Res.09 Hari Panca Wicaksoo Laki-laki 
10 X Mipa 1 Res.10 Hikmal Akbar Zakiri Laki-laki 
11 X Mipa 1 Res.11 Ilham Rafi Laki-laki 
12 X Mipa 1 Res.12 Irhas Ibnu Pamungkas Laki-laki 
13 X Mipa 1 Res.13 Krisnadi Putra Pratama Laki-laki 
14 X Mipa 1 Res.14 Lulu Niswatun. K Laki-laki 
15 X Mipa 1 Res.15 Meyra Annis Prahila Perempuan 
16 X Mipa 1 Res.16 Mohammad Rizki .T Perempuan 
17 X Mipa 1 Res.17 Nadia Khusna Sabrina Laki-laki 
18 X Mipa 1 Res.18 Najwa Ikhwan Maulana Perempuan 
19 X Mipa 1 Res.19 Naura Salsabila Laki-laki 
20 X Mipa 1 Res.20 Nur Laila Zakiati Perempuan 
21 X Mipa 1 Res.21 Nur Rizki Salsabila Perempuan 
22 X Mipa 1 Res.22 Oktaviani Nur Hidayah Perempuan 
23 X Mipa 1 Res.23 Putri Ajeng Apriliana Perempuan 
24 X Mipa 1 Res.24 Raihan Dwi Syahriandi Perempuan 
25 X Mipa 1 Res.25 Rizki Dwi Sya'bani Laki-laki 
26 X Mipa 1 Res.26 Salsabella Fardani Laki-laki 
27 X Mipa 1 Res.27 Silvia Ristyaningrum Perempuan 
28 X Mipa 1 Res.28 Tiara Fitriana Wulandari Perempuan 
29 X Mipa 1 Res.29 Vicka Alvina Damayanti Perempuan 
30 X Mipa 1 Res.30 Wulan Rahmadanti Perempuan 
31 X Mipa 1 Res.31 Yunita Eka Triani Perempuan 
32 X Mipa 1 Res.32 Aisyah Wafiq Yuniarti Perempuan 












Skor butir Y 
Skor 
total 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 R_01 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146 
2 R_02 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 140 
3 R_03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149 
4 R_04 4 5 4 5 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 108 
5 R_05 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 137 
6 R_06 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
7 R_07 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146 
8 R_08 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 147 
9 R_09 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 144 
10 R_10 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 142 
11 R_11 3 4 3 4 3 2 4 2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 2 5 2 5 1 3 3 94 
12 R_12 4 3 3 5 2 2 5 3 4 1 3 5 3 5 2 5 5 3 5 3 5 4 3 4 3 5 2 5 1 3 106 
13 R_13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 142 
14 R_14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 148 
15 R_15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 146 
16 R_16 4 2 3 5 5 3 5 5 3 5 4 4 4 5 1 5 4 3 5 2 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 123 
17 R_17 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 2 5 5 1 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 
18 R_18 4 5 5 5 5 3 5 5 3 1 5 2 3 1 1 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 120 
19 R_19 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 146 
20 R_20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 143 
21 R_21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 145 
22 R_22 5 3 4 5 5 3 5 5 3 5 4 5 3 5 1 5 5 5 5 3 3 5 1 5 4 5 5 3 4 5 124 
23 R_23 4 3 4 5 5 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 5 4 5 3 3 2 2 2 4 1 5 3 1 5 100 
24 R_24 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 143 
25 R_25 5 5 3 5 5 1 5 5 3 1 3 3 3 4 3 3 5 3 3 3 2 4 2 4 3 5 3 4 3 1 102 
26 R_26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 126 
27 R_27 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 138 
28 R_28 5 3 5 5 4 2 5 5 3 3 4 4 3 4 1 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 126 
29 R_29 4 5 4 5 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 2 4 4 4 5 3 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 128 
30 R_30 4 2 2 5 5 3 5 4 3 3 5 4 2 4 1 4 5 4 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5 5 5 119 
31 R_31 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 139 
32 R_32 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 5 3 3 5 1 5 5 3 5 4 3 3 3 4 1 3 1 4 3 5 109 
































































149 138 135 155 144 126 153 153 131 125 139 136 135 140 114 149 146 138 155 130 133 140 133 140 145 144 147 140 139 145 







































































































































































































































































Skor butir X 
Skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 R_01 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 144 
2 R_02 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 148 
3 R_03 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
4 R_04 4 5 3 3 5 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 3 125 
5 R_05 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 140 
6 R_06 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149 
7 R_07 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 147 
8 R_08 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148 
9 R_09 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
10 R_10 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 147 
11 R_11 3 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 2 3 3 3 5 4 3 3 3 3 110 
12 R_12 3 3 3 5 3 4 3 2 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 2 118 
13 R_13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 148 
14 R_14 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 140 
15 R_15 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 145 
16 R_16 5 4 4 5 4 5 4 2 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 3 4 5 5 2 4 5 5 5 5 3 3 126 
17 R_17 5 5 1 3 1 2 1 5 2 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 1 5 5 4 4 3 115 
18 R_18 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 2 128 
19 R_19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 149 
20 R_20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
21 R_21 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 140 
22 R_22 5 3 3 1 3 4 3 4 4 5 5 5 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 2 121 
23 R_23 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 118 
24 R_24 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 4 3 5 3 5 131 
25 R_25 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 2 2 3 5 5 5 5 5 3 3 129 
26 R_26 2 1 5 5 4 5 4 1 5 1 5 4 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 121 
27 R_27 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 141 
28 R_28 4 5 3 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 4 129 
29 R_29 5 2 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 123 
30 R_30 2 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 2 5 2 5 4 5 4 2 4 4 5 4 5 5 3 121 
31 R_31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 141 
32 R_32 3 5 3 3 5 4 3 3 4 5 3 5 5 3 3 3 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 3 5 3 3 117 
































































∑X 140 142 140 142 138 153 139 133 152 148 144 148 147 143 153 132 155 140 146 147 146 148 133 148 145 150 143 151 130 128 























































































































































































































































Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 32 100,0 










































 Lampiran 4 
ANGKET NILAI MORAL RELIGIUS 
 
A. Pengantar 
Dalam rangka mengumpulkan data penelitian guna mendukung 
penyusunan skripsi, penulis mengharapkan partisipasi dari peserta didik 
untuk memberikan jawaban yang sejujurnya dengan menjawab beberapa 
pertanyaan yang diajukan untuk melihat seberapa jujurnya anda dalam 
sebuah situasi.  
Jawaban yang anda berikan tidak berkaitan dengan nilai akademik 
anda dan ditanggung kerahasiaanya, maka dari itu penulis mengharapkan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. Demikian 
permohonan dari saya, atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan 
terimakasih. 
 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama :.........................................................................  Kelas
 :............................. 
Jenis Kelamin : P / L 
 
C. Petunjuk Pengisian Skala 
1. Di bawah ini terdapat 3 pertanyaan, bacalah dengan teliti setiap 
pertanyaan. 
2. Anda diminta menjawab di sub yang telah disiapkan 
3. Setiap pertanyaan memiliki makna maka jawablah dengan jujur untuk 
menilai berapa % (persen) kejujuran yang telah anda jawab dalam 3 
pertanyaan ini. 









1. Pernahkah anda melihat teman sekelas anda melakukan tindakan yang tidak 
bermoral religius yang berkaitan dengan : 
1) Akidah : Sering / Jarang / Kadang-Kadang  
Nama ?  
2) Ibadah : Sering / Jarang / Kadang-Kadang 
Nama ? 
3) Al-Quran : Sering / Jarang / Kadang-Kadang 
Nama ? 
4) Akhlak yang baik : Sering / Jarang / Kadang-Kadang  
Nama ? 
5) Menjauhi perbuatan yang dilarang   : Sering / Jarang / Kadang-Kadang 
Nama ? 
6) Berpakaian sesuai syariat : Sering / Jarang / Kadang-Kadang 
Nama ? 
2. Apakah anda yakin telah menjawab pertanyaan no 1 dengan jujur? jika iya 





3. Apakah anda pernah melakukan tindakan yang tidak bermoral religius yang 
berkaitan dengan akidah, ibadah, Al-Quran, Akhlak yang baik, menjauhi 

































No Kelas Kode 
Responden 
Nama Jenis  
Kelamin 
1 X Mipa 1 Res.01 Ghia Ardel Nabilla.S Perempuan 
2 X Mipa 1 Res.02 Muh. Azhar Aufa Laki-Laki 
3 X Mipa 1 Res.03 Rizka Fitria Tsalatsa Perempuan 
4 X Mipa 2 Res.04 Ananda Putri Nadya Perempuan 
5 X Mipa 2 Res.05 Dita Fauziyah Perempuan 
6 X Mipa 2 Res.06 Gallant Kolendanu Laki-laki 
7 X Mipa 2 Res.07 Muh. Qolbi Haris Laki-laki 
8 X Mipa 2 Res.08 Putri Rizky Amalia  Perempuan 
9 X Mipa 2 Res.09 Shalu Aprillia Perempuan 
10 X Mipa 3 Res.10 Resti Panca Oktavia Perempuan 
11 X Mipa 3 Res.11 Risma Ayu Saputri Perempuan 
12 X Mipa 4 Res.12 Audzay Iftikhoor Laki-laki 
13 X Mipa 5 Res.13 Khuswatun Khasanah Perempuan 









ANGKET NILAI MORAL RELIGIUS 
( Penelitian ) 
A. Pengantar 
Dalam rangka mengumpulkan data penelitian guna mendukung 
penyusunan skripsi, yang berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan 
Kelompok Berbasis Literasi Budaya Untuk Meningkatkan Nilai Moral 
Religius Pada Peserta Didik Kelas X MIPA SMA N 3 Tegal”. Penulis 
mengharapkan partisipasi dari peserta didik untuk memberikan data yang 
sejujurnya dengan memilih alternatif yang ada di sebelah kanan. Jawaban 
yang anda berikan tidak berkaitan dengan nilai akademik anda dan 
ditanggung kerahasiaanya, maka dari itu penulis mengharapkan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. Demikian permohonan 
dari saya, atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama      :.......................................................Kelas :............................. 
C. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Dibawah ini terdapat 52 item pernyataan, bacalah dengan teliti setiap 
pernyataan. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanga ( √ ) pada kolom 
yang tersedia sesuai dengan pilihan anda 
3. Adapun alternatif jawaban yang tersedia dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
SL (Selalu) = Apabila pernyataan selalu anda lakukan 
SR (Sering) = Apabila pernyataan sering anda lakukan 
KD (Kadang-kadang) = Apabila pernyataan kadang-kadang anda 
lakukan 
HTP (Hampir Tidak Pernah) = Apabila pernyataan hampir tidak pernah 
anda lakukan  










SL SR KD HTP TP 
1 
RPL sangat membantu kegiatan Layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
untuk meningkatkan keimanan saya      
2 
RPL Layanan bimbingan kelompok berbasis 
literasi budaya tidak membantu suksesnya 
kegiatan untuk meningkatkan keimanan saya      
3 
Pemberian materi mengenai ibadah sangat 
menarik untuk meningkatkan kualitas ibadah 
saya.       
4 
Saya kurang tertarik dengan pemberian materi 
mengenai tema ibadah dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya.      
5 
Pelaksanaan Layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya sangat bagus untuk 
membimbing saya menjadi pribadi yang lebih 
baik.       
6 
Pelaksanaan Layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya kurang dapat 
memberikan perubahan dalam diri saya untuk 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.      
7 
Saat mengikuti layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya membuat saya aktif dan 
merasakan manfaat nya seperti lebih sering 
membaca Al-Quran.       
8 
Saya kurang tertarik dengan layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya sehingga saya 
kurang aktif dalam kegiatan.        
9 
Layanan segera setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya, 
sangat perlu agar saya lebih memahami materi 
yang telah dibahas.      
10 
Bagi saya RPL merupakan pedoman yang sangat 
efektif untuk menuntun jalanya Layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya.      
11 
Bagi saya dengan adanya RPL, kegiatan disusi 
menjadi dibatasi dalam pembahasan materi       
12 
Pemberian materi mengenai akidah  dalam 
layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya sangat cocok untuk meningkatkan nilai 









Saya kurang tertarik dengan pemberian materi 
yang bertemakan akidah dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya.      
 14 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
belum dapat merubah saya untuk lebih disiplin 
dalam beribadah.      
15 
Saya merasa malu untuk berdiskusi saat 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya.      
16 
Saya tertarik dengan layanan segera karena 
sangat efektif untuk peserta didik yang memiliki 
masalah.       
17 
Saya kurang tertarik dengan layanan segera 
karena malu untuk mengungkapkan isi hati saya 
sendiri.      
18 
Pembuatan RPL layanan bimbingan kelompok 
berbasis literasi budaya seharusnya disesuaikan 
dengan keadaan peserta didiknya.       
19 
Saya tidak memahami apa yang di maksud 
dengan pembuatan RPL ataupun RPL itu sendiri.       
20 
Pemberian materi mengenai berpakaian sesuai 
syariat sangat cocok untuk anak remaja dan 
sebagai pengetahuan lebih bagi peserta didik.      
21 
Saya kurang tertarik dengan materi berpakaian 
sesuai syariat karena merasa dibatasi dalam 
berpakaian.      
22 
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya membuat saya tahu berbagai macam 
ibadah      
23 
Layanan bimbingan kelompok berbasis literasi 
budaya membuat saya belajar berpendapat 
ataupun berdiskusi dalam kelompok.      
24 
Saya kurang tertarik dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok berbasis literasi budaya 
kurang       
25 
Layanan segera setelah layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya dapat 
mengurangi perilaku yang tidak sesuai dengan 
norma berpakaian      
26 
Layanan segera setelah layanan bimbingan 
kelompok berbasis literasi budaya kurang dapat 
mengubah keinginan saya untuk berpakaian 
ketat.     
 
 








       
27 Saya yakin bahwa akan ada hari kiamat           
28 Saya tidak percaya akan adanya hari akhir           
29 Saya selalu mejalankan ibadah dengan khusyuk      
30 
Saya sebagai seorang muslim harus memiliki 
pribadi yang baik      
31 
Sebagai seorang muslim saya merasa tidak harus 
memiliki pribadi yang baik      
32 
Saya selalu mengikuti tadarus disekolah sebelum 
mulai pelajaran      
33 
Saya merasa belum bisa/lancar membaca Al-
Quran      
34 
Sebagai umat muslim saya selalu melakukan 
perbuatan yang di ajarkan dalam agama       
35 
Saya tidak peduli dengan perintah allah untuk 
melakukan perbuatan yang sesuai ajaran agama      
36 
Sebagai umat muslim saya selalu memakai 
pakaian yang sesuai syariat islam      
37 
saya sering mengajak teman saya untuk selalu 
tampil menggunakan pakaian yang pendek      
38 
Saya yakin bahwa apa yang terjadi di dunia di 
kendalikan oleh Tuhan      
39 
Saya selalu menjalankan ibadah sesuai dengan 
rukun islam dan rukun iman      
40 
Saya selalu menunda waktu ibadah, dan sibuk 
dengan belajar      
41 
Saya tidak pernah mengikuti pengajian yang ada 
di lingkungan masyarakat      
42 
Saya merasa tidak pernah menjalankan ibadah 
yang sesuai dengan yang ada dalam Al-Quran      
43 
Saya selalu melaksanakan sesuatu sesuai dengan  
ajaran agama      
44 
Saya tidak peduli dengan ajaran agama saat 
ingin melakukan sesuatu      
45 
Orang tua saya selalu mengajarkan saya untuk 
berpakaian yang menutup aurat      
46 
Saya suka menggunakan pakaian yang terlalu 
ketat      
47 
Merasakan kekuasaan Tuhan yang telah 
menciptakan berbagai keteraturan di bumi      
48 
Saya terkadang meragukan akan kekuasaan 































Saya tetap melaksanakan ibadah walau sedang 
dalam perjalanan       
50 
Saya tidak pernah melaksanakan ibadah saat 
berada diperjalanan      
51 Saya tidak pernah berbohong kepada siapapun      










   
Lampiran 7  









Lampiran 8  
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami materi 
 dan diharapkan mampu membiasakan diri    
 untuk bersikap sedemikian agar mampu 
mempertahankan sikap baik dan mampu 
meningkatkan nilai moral religius 
E  Topik Memaknai Akidah Tauhid 
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 25 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan  21 Mei 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 








mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-
tugas yang belum mereka pahami 
c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
1. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
2. Melakukan tanya jawab 
3. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
4. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    








 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek kerjasama 
c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 

















1. Uraian Materi 
Memaknai Akidah Tauhid 
 
Berakidah tauhid pada dasarnya merupakan fitrah manusia karena  
ketika di alam arham semua manusia pernah berjanji setia dan berkomitmen 
kepada Allah untuk bertauhid: mengenal dan mengesakan Allah. 
Sejak ruh ditiupkan (istilah komputernya: di-install), manusia telah 
memiliki sifat lahut (ketuhanan), sehingga ia selalu berusaha mendekati-
Nya. Selain itu, manusia memiliki ketergantungan dan kebutuhan spiritual 
kepada-Nya, karena manusia tidak bisa hidup tanpa pertolongan-Nya.  
Akidah tauhid  harus dimaknai secara komprehensif dan menjadi 
komitmen teologis Muslim sebagaimana tercermin dalam Iyyaka na’budu 
wa iyyaka nas’ta’in (Hanya kepada Engkau kami beribadah, dan hanya 
kepada Engkau pula kami memohon pertolongan). Komitmen berimplikasi 
mendasar bahwa Muslim tidak boleh melakukan perselingkuhan 
teologis (syirik). Misalnya saja kita rajin shalat, tetapi dalam waktu 
bersamaan kita masih percaya kepada selain-Nya seperti: tempat-tempat 
yang diyakini kramat, klenik, benda-benda tertentu yang diyakini bias 
membawa peruntungan, dan sebagainya. Akidah tauhid harus 
ditindaklanjuti dalam bentuk ibadah yang ikhlas hanya kepada Allah dan 
ibadah ini dipahami sebagai tujuan utama penciptaan manusia (QS az-
Dzariyat/51: 56). Oleh karena itu, Mukmin harus meyakini diterima dan 
tidaknya amal, sangat bergantung pada tauhidnya.  
Kesempurnaan amal juga bergantung pada kesempurnaan tauhidnya. 
Allah berfirman: “Dan orang-orang kafir itu amal mereka bagaikan 
fatamorgana di tanah datar, yang disangka air oleh orang-orang yang 
dahaga, tetapi jika air itu didatangi, dia tidak mendapatinya sedikitpun…” 
(QS an-Nur/24: 39). Jadi, akidah tauhid menjadi fondasi dan sebab 








Akidah tauhid juga dapat menentukan hubungan antara hamba dan 
Tuhannya, baik dari segi ma’rifah, tauhid, maupun ibadah. Kebahagiaan 
hidup di dunia ini dapat terwujud jika dilandasi pengetahuan tentang Allah, 
kebutuhan hamba kepada Allah harus melebihi segala kebutuhannya kepada 
yang lain. Ma’rifat (mengenal dan memahami) Allah merupakan sumber 
ketenangan dan kedamaian hati. Akidah tauhid juga membuat orientasi 
hidup Muslim jelas, terarah, dan mantap, tidak bimbang, ragu-ragu, dan 
setengah-setengah.  
Akidah yang benar merupakan kunci kemenangan dan 
keberuntungan dalam hidup di dunia dan akhirat. Dengan akidah yang benar 
dan kuat, Mukmin  hanya takut kepada Allah. Selain-Nya, semua itu kecil 
dan hina; yang Maha Besar dan Kuasa hanyalahAllah. 
 Dengan demikian, berakidah tauhid (mengikatkan iman dalam hati, pikiran, 
lisan, dan perbuatan hanya kepada Allah), perlu dibuktikan dengan amal 
shalih dengan dilandasi oleh ilmu yang memadai.  Jadi, akidah tauhid harus 
dimaknai dengan dirawat, dipupuk, dikembangkan dan dioptimalkan agar 
tidak berkurang, defisit, atau bahkan hilang sama sekali. Caranya, antara 
lain dengan memperbanyak: istighfar, dzikir, pikir, tadabbur, syukur, 
ibadah ritual dan sosial, dan beramal shalih secara personal, sosial, maupun 
kultural dengan penuh ketulusan, kesadaran, dan konsistensi. 
 
















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami mengenai   
 Pentingnya beribadah dan diharapkan  
 mampu membiasakan diri untuk bersikap  
 sedemikian  
E  Topik Ibadah 
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 30 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan  22 Mei 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 
dalam melaksanakan tugas 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-








c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
5. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
6. Melakukan tanya jawab 
7. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
8. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 








c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 
  c.  Peneliti mengamati peserta didik dalam 
















1. Uraian Materi 
IBADAH 
Pengertian Ibadah 
Ibadah secara etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk. Di dalam 
syara’, ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya 
satu. Definisi itu antara lain adalah. 
1. Ibadah ialah taat kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya  
       melalui lisan para rasulNya. 
2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala  
       yaitu tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa  
       mahabbah (kecin-taan) yang paling tinggi. 
3. Ibadah ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan  
       diridhai Allah Subhanahu wa Ta’ala , baik berupa ucapan atau   
                  perbuatan, yang zhahir maupun yang batin. Ini adalah definisi ibadah  
                  yang paling lengkap. 
Ibadah itu terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota badan. 
Rasa khauf (takut), raja’ (mengharap), mahabbah (cinta), tawakkal (ket
ergantungan), raghbah (senang) dan rahbah (takut) adalah 
ibadah qalbiyah (yang berkaitan dengan hati). Sedangkan shalat, zakat, 
haji dan jihad adalah ibadah badaniyah qalbiyah (fisik dan hati). Serta 
masih banyak lagi macam-macam ibadah yang berkaitan dengan hati, lisan 
dan badan.  
Macam-Macam Ibadah Dan Keluasan Cakupannya : 
Ibadah itu banyak macamnya. Ia mencakup semua macam ketaatan yang 
nampak pada lisan, anggota badan dan yang lahir dari hati. Seperti dzikir, 
tasbih, tahlil dan membaca Al-Qur’an ; shalat, zakat, puasa, haji, jihad, amar 
ma’ruf nahi mungkar, berbuat baik kepada kerabat, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil . Begitu pula cinta kepada Allah dan 








kepadaNya, ikhlas kepadaNya, sabar terhadap hukumNya, ridha dengan 
qadha’Nya, tawakkal, mengharap nikmatNya dan takut dari siksaNya. 
Jadi, ibadah mencakup seluruh tingkah laku seorang mukmin jika 
diniatkan qurbah (mendekatkan diri kepada Allah) atau apa-apa yang 
membantu qurbah. Bahkan adat kebiasaan (yang mubah) pun bernilai 
ibadah jika diniatkan sebagai bekal untuk taat kepadaNya. Seperti tidur, 
makan, minum, jual-beli, bekerja mencari nafkah, nikah dan sebagainya. 
Berbagai kebiasaan tersebut jika disertai niat baik (benar) maka menjadi 
bernilai ibadah yang berhak mendapatkan pahala. Karenanya, tidaklah 
ibadah itu terbatas hanya pada syi’ar-syi’ar yang biasa dikenal. 
Syarat di terimanya ibadah : 
Agar bisa diterima, ibadah disyaratkan harus benar. Dan ibadah itu tidak 
benar kecuali dengan ada syarat. 
1. Ikhlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan kecil. 
2. Sesuai dengan tuntunan Rasul Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
Syarat pertama adalah konsekuensi dari syahadat laa ilaaha illa-llah, karena 
ia mengharuskan ikhlas beribadah hanya untuk Allah dan jauh dari syirik 
kepadaNya. 
Sedangkan syarat kedua adalah konsekuensi dari syahadat Muhammad 
Rasulullah, karena ia menuntut wajibnya ta’at kepada Rasul, mengikuti 
syari’atnya dan meninggalkan bid’ah atau ibadah-ibadah yang diada-adakan 
 











RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami materi 
 dan diharapkan mampu membiasakan diri    
 untuk bersikap sedemikian agar mampu 
mempertahankan sikap baik dan mampu 
meningkatkan nilai moral religius 
E  Topik Pentingnya Al-Quran dan Doa Dalam    
 Kehidupan 
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 25 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan  24 Mei 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 
dalam melaksanakan tugas 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-








c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
9. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
10. Melakukan tanya jawab 
11. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
12. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 








c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 















 1.      Uraian Materi 
Pentingnya Al-Quran dan Doa Dalam Kehidupan 
1. Al-Quran adalah Al-Huda (Petunjuk Hidup) 
Al-Quran membantu kita mengambil keputusan dalam hidup, 
menyederhanakan kerumitan hidup. Al-Quran bukan hanya sekedar buku, 
namun harus dijalankan sebagai petunjuk hidup. Jika kita dari awal berserah 
diri kepada Allah dan berinteraksi dengan Al-Quran maka trntu kehidupan 
kita akan lebih mudah dijalani. 
2.  Al-Quran adalah pemberi syafaat di Yaumil Akhir 
Kita baru sampai pada fase ke tiga tahapan hidup kita. Pertama yakni Alam 
Ruh. Ke dua yakni Alam Rahim. Ketika ruh ditiupkan ke janin. Alam ke 
tiga yakni Alam Dunia. Alam Dunia yakni Alam ujian. Dunia ini adalah 
ujian syahadah. Apakah dengan segala kesulitan di dunia ini, dengan ujian-
ujian yang ada, maka makhluk tetap setia terhadap syahadahnya?. Al-Quran 
akan memberikan syafaat bagi orang yang setia membacanya di dunia. 
Berusaha berjuang untuk memperbaiki bacaannya. 
3. Al-Quran adalah penerang di Alam Kubur. Secara kasat mata, alam 
kubur itu sempit, gelap, sunyi. Alam kubur akan menjadi lebih indah 
dibanding kamar kita di dunia jika bekal kita cukup di dunia. Al-Quran yang 
telah di hati kita kelak menemani kita di alam kubur.  
4. Al-Quran adalah penenang jiwa. Surah Ar-Rad: Berzikirlah, karena 
dengan berzikirlah maka hati akan tenang. Jika kita bingung ingin berdoa 
apa, maka bacalah Al-Quran. Insha Allah itu cukup untuk mententramkan 
jiwa kita. Al-Quran akan bermanfaat kepada kita, jika kita: 
a. Mengimani Al-Quran 
b. Tidak mengabaikan Al-Quran. (Minimal 3 bulan kita khatam 1 kali, 








5. Al-Quran akan menaikkan derajat kita di sisi Allah sesuai dengan 
interaksi kita dengan Al-Quran. Yang paling banyak hapalannya, akan 
mendapat derajat lebih tinggi di akhirat. 
 
Jadi pentingnya do’a ini sebenarnya adalah untuk diri manusia dan 
kehidupannya sendiri baik jasmani maupun rohaninya, Sebab : 
Manusia membutuhkan sandaran 
Manusia sangat memerlukan sandaran yang dapat memberikan kekuatan 
kepada dirinya pada saat saat dia lemah, ketika segala kekuatan di luar 
dirinya tidak mampu lagi menopang  dan menunjang dirinya. 
Manusia tidak mampu menyandarkan urusannya sendirian 
Do’a tidak semata-mata dimaksudkan untuk memohon pertolongan kepada 
Allah untuk melepaskan diri dari kesulitan dan penderitaan. Do’a juga 
dimaksudkan sebagai sarana memohon kepada Allah untuk meningkatkan 
kualitas diri dan kemampuannya agar dapat melakukan segala tugas yang 
dipikulnya dengan baik dan menggembirakan dirinya. 
Manusia tidak ada yang tahu kehidupan di masa depan seperti apa 
Do’a mutlak diperlukan manusia, karena manusia tidak tahu apa yang 
terjadi pada dirinya sekarang dan yang akan datang, padahal manusia selalu 
menginginkan keberhasilan dalam mencapai apa yang diinginkannya 
sekarang dan yang akan datang. Hal ini membuktikan bahwa do’a 
merupakan sarana yang menjadi kepentingan manusia sendiri, bukan 
kepentingan Allah. 
Do’a merupakan perintah dari Allah Ta’ala Allah Ta’ala 
memerintahkan kita untuk senantiasa berdo’a kepadaNya untuk setiap apa 
yang kita perlukan, karena do’a adalah ibadah. 
 
Sumber : 2017 . 11. 03 / Steffi 
https://blog.wicak.co/pentingnya-al-quran-dalam-kehidupan-manusia/ 









RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami mengenai   
 perilaku akhlak yang baik dan diharapkan  
 mampu membiasakan diri untuk bersikap  
 sedemikian  
E  Topik Memahami Akhlak yang baik 
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 25 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan  28 Mei 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 
dalam melaksanakan tugas 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-








c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
13. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
14. Melakukan tanya jawab 
15. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
16. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 








c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 
  c.  Peneliti mengamati peserta didik dalam 

















1. Uraian Materi 
Memahami Akhlak yang Baik 
 
Kata akhlak sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari dan 
sebagai muslim kita mengetahui bahwa akhlak adalah salah satu hal yang 
harus diperhatikan terutama dalam kehidupan bermasyarakat. Seorang 
muslim senantiasa dianjurkan untuk memiliki akhlak yang baik dan 
menjauhi akhlak yang buruk. Disebutkan bahwa akhlak adalah buah dari 
keimanan dan keistiqomahan seseorang dalam menjalankan ibadah. Akhlak 
yang kita ketahui tersebut memiliki pengertian baik secara bahasa maupun 
secara istilah. Selain itu ada beberapa ulama yang juga menjabarkan 
pengertian akhlak sebagaimana ibnu Miskawaih menyebutkan bahwa 
akhlak adalah keadaan jiwa atau sifat seseorang yang medorong melakukan 
sesuatu tanpa perlu mempertimbangkannya terlebih dahulu. Eksistensi 
seluruh sifat ini merupakan tanda akhlak yang baik, sedangkan 
ketiadaannya merupakan tanda akhlak yang buruk. Adapun sebagiannya 
tanpa sebagian yang lain menunjukkan keberadaan sebagian sifat-sifat itu 
tanpa yang lain. Maka sibukkanlah dirimu dengan menjaga sifat-sifat 
tersebut. Sedangkan sifat-sifat yang belum ada, maka harus tetap terus 
diusahakan. Diantara akhlak-akhlak yang baik lainnya adalah sabar 
menghadapi gangguan.  
Golongan Akhlak : Akhlak sendiri dibedakan menjadi dua golongan yakni 
akhlak terpuji atau akhlakul karimah dan akhlak tercela atau akhlakuk 
mazmumah. 
Akhlak Terpuji Diantara beberapa akhlak terpuji yang seharusnya dimiliki 
oleh seorang muslim adalah kesopanan, sabar, jujur, derwaman, rendah hati, 
tutur kata yang lembut dan santun, gigih, rela berkorban, adil, 
bijaksana,tawakal dan lain sebagainya. Seseorang yang mmeiliki akhlak 
terpuji biasanya akan selalu menjaga sikap dan tutur katanya kepada orang 
lain dan merasa bahwa dirinya diawasi oleh Allah SWT. (baca cara 










Akhlak tercela adalah akhlak yang harus dijauhi oleh muslim karena dapat 
mendatangkan mudharat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 
Contoh akhlak tercela diantaranya adalah dusta (baca bahaya berbohong 
dan hukumnya dalam islam), iri, dengki, ujub, fitnah, sombong, bakhil, 
tamak, takabur, hasad, aniaya, ghibah, riya dan sebagainya. Akhlak yang 
tercela sangat dibenci oleh Allah SWT dan tidak jarang orang yang 
memilikinya juga tidak disukai oleh masyarakat. (baca juga penyakit hati 
menurut islam). 
Keutamaan Akhlak Dalam Islam : 
Telah disebutkan sebelumnya pengertian tentang akhlak dan sebagai umat 
muslim kita tahu bahwa akhlak memiliki kedudukan yang tinggi dalam 
agama islam. Beberapa keutamaan mmeiliki akhlak yang terpuji antara lain 
 Berat timbangannya diakhirat 
 Dicintai Rasul SAW 
 Memiliki kedudukan yang tinggi 
 Dijamin rumah disurga 
 











RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 









A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami materi 
 dan diharapkan mampu membiasakan diri    
 untuk bersikap sedemikian agar mampu 
mempertahankan sikap baik dan mampu 
meningkatkan nilai moral religius 
E  Topik Menjauhi Perbuatan yang di larang  
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 30 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan 14 Juni 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 
dalam melaksanakan tugas 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-
tugas yang belum mereka pahami 
c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 








 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
17. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
18. Melakukan tanya jawab 
19. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
20. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek kerjasama 
c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 









 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 
  c.  Peneliti mengamati peserta didik dalam 
memberikan pendapat dan berdiskusi  
















1. Uraian Materi 
Menjalankan Perintah dan Menjauhi LaranganNya 
 
Bahkan dalam kehidupan sehari-haripun kita selalu 
mempertanggung jawabkan apa yang kita lakukan. Selain itu tanggung 
jawab membantu kita dalam proses pendewasaan. Karena dari kecil sampai 
besarpun kita mempunyai tanggung jawab. Tanggung jawab itu penting dan 
sulit selain itu tanggung jawab juga menentukan kualitas diri kita dalam 
menghadapi suatu masalah. Dan menurut saya lari dari suatu tanggung 
jawab itu memalukan, yah.. walaupun tanggung jawab itu sangat sepele atau 
kecil. Karena menurut saya sesuatu yang besar itu berasal dari hal yang 
sederhana/sepele. Dan melaksakan tenggung jawab dengan baik itu juga 
penting bukan karena ingin mendapat simpati atau pujian dari seseorang 
melainkan karena mengetahui akibat jika melupakan tanggung jawab kita. 
Pada jaman sekarang manusia lupa bahkan dengan sadar melupakan 
tanggung jawabnya. Karena itu kita sebagai generasi muda setidaknya 
merubah sikap tersebut agar mempunyai kesadaran akan suatu tanggung 
jawab. Kita memang tidak bisa merubah secara besar-besaran, karena 
teramat sulit untuk dialkukan. Kita ubah dengan perlahan-lahan dan dari 
yang sederhana yaitu diri sendiri. 
Apa saja sih yang kalian ketuhui tentang perintah yang harus 
dilaksanakan dan perbuatan apa saja yang seharusnya kita jauhi : 
Banyak sekali hal hal sepele yang terkadang tidak kita ketahui menjadi hal 
yang seharusnya tidak kita lakukan. Perintah Allah yang harus dilaksanakan 
antara lain ibadah, memiliki sikap toleransi dan saling mengasihi. Saling 
memafkan. Memiliki rasa hormat dan sopan santun terhadap orang yang lain 
ataupun orang yang lebih tua, baik dalam bertutur kata juga merupakan 
akhlak yng baik yang harusnya kita miliki. Sedangkan perbuatan yang 
seharusnya kita jauhi antara lain berbohong, mencuri, mencela, berkata 








seharusnya kita pahami agar kita tidak salah paham dan bertingkah 
sewajarnya. Karena banyak sekali manfaat yang kita dapatkan ketika kita 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 
 































SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A  Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B  Bidang Layanan  Pribadi 
C  Fungsi Layanan  Pemahaman dan pengentasan 
D  Tujuan  Peserta didik mampu memahami materi 
 dan diharapkan mampu membiasakan diri    
 untuk bersikap sedemikian agar mampu 
mempertahankan sikap baik dan mampu 
meningkatkan nilai moral religius 
E  Topik Berpakaian Sesuai Syariat 
F  Sasaran Layanan Kelompok X MIPA 
G  Metode dan teknik Curah Pendapat dan Diskusi 
H  Waktu  1 x 30 
I  Media / Alat   Kertas Pertanyaan 
J  Tanggal pelaksanaan  19 Juli 2019 
K  Sumber Bacaan  Internet 
L  Rencana Kegiatan 
  Tahap Awal 
 a Pernyataan Tujuan - Peneliti menyampaikan salam dan doa 
- Peneliti membina hubungan baik dengan 
peserta didik yang dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan layanan yang 
meliputi apek efektif, kognitif dan 
psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Langkah pembuatan kelompok) 
Peneliti menjelakan langkah-langkah kegiatan, 
tugas dan tanggung jawab siswa serta 
memberitahu kontrak layanan (kesepakatan 
layanan) berupa kesepakatan waktu 
pelaksanaan. 
c Mengarahkan kegiatan 
(Konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan 
secara operasional yang akan dilakukan dan 
memberitahu tema yang akan dibahas 
 Tahap Peralihan 
  Guru BK/ Konselor menanyakan 
kalau ada siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasan (Storming) 
a.  Peneliti menanyakan kesiapan kelompok 
dalam melaksanakan tugas 
b. Peneliti memberi kesempatan bertanya 
kepada setiap kelompok tentang tugas-








c. peneliti  menjelaskan kembali secara 
singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan 
 Guru BK/ Konselor menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang kegiatan yang 
akan dilakukanya 
a. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 
untuk melaksanakan tugas 
b.  Setelah semua menyatakan siap, 
selanjutnya peneliti memulai ke tahap 
kerja 
  Tahap Inti/Kerja 
 a. Eksperientasi (Kegiatan yang 
dialami konseli dalam suatu 
kegiatan bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
21. Mengamati peneliti dalam memberikan 
pembahasan mengenai materi. 
22. Melakukan tanya jawab 
23. Menyiapkan media kertas sebagai 
pertanyaan yang akan dipilih oleh peserta 
24. Mengungkapkan pengalaman peserta 
terkait dengan materi yang dibahas 
b. Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa yang 
terjadi dalam kegiatan 
bimbingan) 
1 Refleksi analisis . peneliti  mengajak 
konseli untuk menganalisis dan 
memikirkan sebab-sebab mngapa mereka 
menunjukan perilaku tertentu dan apa yang 
akan dilkukan selanjutnya serta peneliti 
mengajak peserta membuat rencana 
tindakan untuk memperbaiki perilaku yang 
dianggap ebagai kelemahan dirinya (plan). 
Kemudin peneliti mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk  
memperbaiki perilaku sebagai tanda 
peserta didik memiliki kesadaran untk 
berubah. 
Contoh pertanyaan : 
Rencana apa yang akan dilakukan ? 
Kapan akan dimulai ? 
Langkah terdekat apa yang akan dilakukan 
? 
  
    
  Tahap pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup kegiatan dan tindak 
lanjut 
a. Peneliti memberikan penguatan terhadap 
aspek-aspek yang ditemukan oleh peserta 
dalam suatu kerja kelompok 
b. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 








c. Akhir dari tahap ini adalah menutup 
kegiatan layanan secara simpati 
M Evaluasi 
 a. Eevaluasi Proses a. Peneliti mengamati sikap peserta didik 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 
  c.  Peneliti mengamati peserta didik dalam 

















1. Uraian Materi 
Berpakaian Sesuai syariat 
 
 
Adab Umum Dalam Berpakaian 
1. Gunakan pakaian yang halal : Hendaknya pakaian yang digunakan halal 
bahannya, juga halal cara mendapatkannya serta halal harta yang 
digunakan untuk mendapatkan pakaian tersebut 
2. Tidak menyerupai lawan jenis : Tidak diperbolehkan menyerupai lawan 
jenis dalam bertingkah-laku, berkata-kata, dan dalam semua perkara 
demikian juga dalam hal berpakaian. Laki-laki tidak boleh menyerupai 
wanita, demikian juga sebaliknya. 
3. Memulai dari sebelah kanan 
4. Tidak menyerupai pakaian orang kafir 
5. Bukan merupakan pakaian ketenaran : Hendaknya pakaian yang 
digunakan bukan pakaian yang termasuk libas syuhrah. 
6. Doa memakai pakaian 
 
Adab-Adab Khusus Bagi Wanita 
1. Menutup aurat wanita 
2. Tidak berfungsi sebagai perhiasan : Busana wanita Muslimah 
hendaknya tidak menjadi perhiasan, yang memperindah wanita yang 
memakainya di depan para lelaki, sehingga menimbulkan fitnah bagi 
mereka 
3. Kainnya tebal tidak tipis dan tidak memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh : 
Busana Muslimah hendaknya tebal dan tidak tipis serta tidak 








4. Tidak diberi pewangi atau parfum : Wanita tidak boleh memakai parfum 
atau wewangian yang bisa tercium oleh para lelaki. 
5. Lebar dan longgar 
 
Adab Khusus Bagi Laki-Laki 
1. Menutup aurat : Dan batasan aurat lelaki adalah dari pusar hingga lutut 
2. Tidak memakai emas 
3. Tidak memakai sutra 
4. Hendaknya tidak isbal : Isbal artinya menggunakan pakaian yang 
panjangnya melebihi mata kaki, baik itu celana, sarung, jubah dan 
semisalnya. 



















































       Lampiran 10 








5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
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